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ABSTRAK 
 
Ina Aini Maharani,(133131022) Peran Guru dalam Pembelajaran Anak 
Hiperaktif, Di TK Permata Bunda Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, FakultasI lmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : Hery Setiyatna, M. Pd. 
 
Kata Kunci : Peran Guru, Pembelajaran, Anak Hiperaktif. 
 
             Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran guru dalam 
pembelajaran anak hiperaktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif di TK Permata Bunda Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dilaksanakan di TK 
Permata Bunda Surakarta pada bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 
2018.Subjek penelitian ini adalah guru kelas, sedangkan informanya adalah kepala 
TK dan guru pendamping. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian diuji keabasahany amenggunakan teknik 
triangulasi sumber data .Analisa data menggunakan model analisa interaktif 
dengan cara (1)reduksi data (2)penyajian datadan (3) penarikankesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: Peran guru dalam pembelajaran  
anak hiperaktif guru sebagai berikut : (1.) demonstrator guru memberikan materi 
pembelajaran  sholat duha dengan gerakan dan bacaan solat,(2.) guru sebagai 
fasilator memberikan materi pembelajaran di sentra seni membuat pesawat 
terbang,(3.) guru sebagai pengajar memberikan materi pembelajaran di sentra 
bac,mengecap gambar, (4.) guru sebagai pelatih memberikan kesempatan kepada 
anak untuk bermain bola mengasah motorik kasar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mendidik anak untuk bisa pintar mungkin bisa dilakukan oleh siapa 
saja.Tetapi, mendidik anak untuk mempunyai emosi yang stabil, tidak semua 
orangtua bisa melakukannya.Dibutuhkan orangtua dan guru yang sabar, serius, 
ulet, serta mempunyai semangat dedikasi tinggi dalam memahami dinamika 
kepribadian anak. 
Perilaku anak usia sekolah saat ini banyak dikeluhkan oleh guru, para guru 
mengeluh sikap anak-anak yang sangat sulit diatur emosinya di kelas. Mereka 
bingung, apa lagi yang harus dilakukan agar siswa bisa duduk dengan tenang 
selama pelajaran berlangsung sehingga dapat dengan mudah memahami yang 
pelajaran ajarkan. Itulah salah satu contoh keluhan para guru ketika 
menghadapi siswa yang hiperaktif. 
 Terhadap kondisi anak yang demikian biasanya guru sangat susah 
untuk mengatur dan mendidiknya, disamping karena keadaan dirinya yang 
sangat sulit tenang, juga karena anak hiperaktif sering mengganggu orang lain, 
suka memotong pembicaraan guru atau teman, dan mengalami kesulitan dalam 
memahami sesuatu yang diajarkan guru kepadanya. Selain itu juga prestasi 
belajar anak hiperaktif juga tidak bisa maksimal. 
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( Erio Taylor,2005: 1992) memberi arti tentang hiperaktif sebagai pola 
perilaku seseorang yang menunjukkan sikap tidak mau diam,tidak menaruh 
perhatian dan impulsive. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak hiperaktif 
banyak bergerak kesana-kemari sikap tidak mau diam,tidak menaruh perhatian 
dan impulsive. 
Menurut (Taylor,2003:3), yang dimaksud dengan gangguan pemusatan 
perhatian dan hiperaktivitas,digunakan untuk menyatakan suatu pola perilaku 
pada seseorang yang menunjukkan sikap tidak mau diam,tidak menaruh 
perhatian dan implusif ( semuanya sendiri). 
Dapat disimpulkan bahwa anak hiperaktifGangguan ini ditandai dengan 
adanya ketidakmampuan anak untuk memusatkan perhatiannya pada sesuatu 
yang dihadapinya, sehingga rentang perhatiannya sangat singkat waktunya 
dibandingkan anak lain yang seusianya.sehingga perilaku seseorangyang tidak 
bisa diam,semaunya sendiri Kelainan ini dapat mengganggu perkembangan 
anak dalam hal kognitif, perilaku, sosialisasi, maupun komunikasi. 
Banyak gangguan, baik yang bersifat fisik maupun psikis yang 
menyeramkan yang dapat dialami oleh anak tentunya gangguan-gangguan 
tersebut dapat menjadikan para orangtua cemas dan dapat mengalami frustasi 
bahkan stress jika tidak bisa menanganiya. Salah satu gangguan psikis yang 
menjadi momok adalah anak hiperaktif. Gangguan anak hiperaktif saat ini 
sering menjadi buah bibir, diperbincangkan, baik penyebab maupun 
pengaruhnya terhadap anak dan juga penanganannya oleh beberapa kalangan, 
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mulai dari orangtua hingga para professional, termasuk di dalamnya adalah 
pendidik TK atau PAUD. 
Bagi pendidik TK atau PAUD, pengetahuan tentang Anak 
hiperaktifserta penanganannya mutlak harus dimiliki. Jangan sampai pendidik 
TK atau PAUD kewalahan dalam menjawab dan menjelaskan berbagai 
pertanyaan maupun situasi yang sebenarnya terjadi terhadap anak usia dini 
dengan Anak hiperaktif dari orangtua mereka. Peran pendidik TK atau PAUD 
sebagai professional sangat diperluhkan untuk membantu orangtua, khususnya 
mereka yang masih awam dalam mencari dan mendapatkan informasi terkait 
dengan penyebab Anak hiperaktif, pengaruh yang ditimbulkan Anak 
hiperaktifserta penanganan terhadap anak hiperaktif. 
Setiap anak adalah unik, memberikan pendidikan untuk anak-anak  
hiperaktif memang bukan sebuah pekerjaan yang mudah, ia menuntut banyak 
dari seorang guru dalam upaya menghadapinya, bukan saja dari segi pedagogis 
tetapi juga dari segi dedaktik. Sungguh sulit untuk meminta agar anak-anak ini 
mampu berkonsentrasi dan memusatkan perhatiannya pada saat pelajaran di 
kelas, agar ia mempunyai kemajuaan di sepanjang tahun ajaran. 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada 
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan perundang-undangan, dalam 
pasal 4 menjelaskan mengenai fungsi guru yang berbunyi kedudukan guru 
sebagai tenaga professional sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 2 ayat (1) 
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berfungsi meningkatkan  martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 
dan berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional, “ penjelasan pasal 4 
dalam undang-undang ini menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan guru 
sebagai agen pembelajaran adalah peran guru antara lain sebagai 
fasilator,motivator, perekayaa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang mampu 
melakukan posisi guru dengan tepat sehingga guru dapat memainkan  perannya 
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 
Guru merupakanfaktor penting dalam proses pembelajaran, karena guru 
yang melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, untuk mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, 
maka diperluhkan kompetensi yang memadai bagi guru tersebut. 
Menurut Djamarah, (2000 : 43 ) seorang guru itu harus 
mempunyaiperanan penting dalam proses pembelajaran, diantaranya sebagai 
pendidik, pengajar, inspirator pemimbing, pelatih dan penasehat.Peneliti 
sependapat dengan Djamarah bahwa seorang guru itu sangat berpengaruh 
penting dalam proses pembelajaran anak didiknya, diantara sebagai pendidik, 
pengajar, inspirator pembimbing, pelatih dan penasehat. 
Satu peranan guru yaitu sebagai inspirator, guru harus dapat 
memberikan petunjuk yang baik demi kemajuan belajar anak didik.Petunjuk itu 
tidak harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, tetapi bisa juga diambil 
dari pengalaman yang dijadikan petunjuk bagaimana carabelajar yang baik. 
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Yang terpenting bukan teorinya, tetapi bagaimana melepaskan masalah yang 
dihadapi oleh siswa (Djamarah, 2000 : 44 ). 
Dari uraian di atas dapat dipahami peran guru itu sangat berpengaruh 
penting dalam pembelajaran terhadap anak didiknya, seorang guru sebagai 
pemimpin dan untuk menjadi pemimpin baik, guru harus memiliki pemahaman 
tentang anak yang dibimbingnya, guru dapat  memainkan peranya sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik. 
(Supratekyo,2005:8)memberi pengertian tentang hiperaktif sebagai anak 
yang sulit berkonsentrasi,perhatiannya sangat mudah beralih,motorik 
berlebihan,dan susah mengikuti perintah. 
Dari beberapa pendapat penulis, dapat disimpilkan Anak Hiperaktif 
adalah anak yang mengalami gangguan saraf tertentu sehingga sulit 
memusatkan konsentrasi dan cenderung hiperkinetik (terlalu banyak 
bergerak).Anak hiperaktif ini sulit untuk diajarkan sesuatu dan terus bergerak 
tanpa henti. Saat teman-temannya memperhatikan guru di kelas, ia justru bicara 
sendiri atau lari kesana-kemari dan mengganggu teman yang lain. Hiperaktif 
memang selalu identik dengan banyaknya gerakan. 
Idealnya, seharusnya anak hiperaktif bisa ditangani dengan baik, 
melalui perhatian ,arahan, dan nasehat supaya anak hiperaktif bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik.Pada realitasnnya anak hiperaktif sering kali 
bergerak tanpa tujuan , anak hiperaktif akan berlari kesana-kemari tanpa tujuan 
yang tidak  jelas seperti ingin mengambil mainan, mengambilmakanan, atau 
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menaruh benda, tidak bisa diam di kursi ketika sedang pembelajaran di kelas, ia 
hanya ingin bergerak untuk memuaskan keinginannya yang tidak bisa diam. 
Peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif, terkadang anak hiperaktif 
dibiarkan, tidak ditanggapi, direspon ketika anak tersebut berteriak-teriak 
misalnya minta mainan tidak dipenuhi oleh ibugurunya. 
Berdasarkan pendapat dari penulis, dapat disimpulkan peran guru 
terhadap pembelajaran anak hiperaktif adalah guru merupakan factor penting 
dalam proses pembelajaran, kksanakan dan bertanggung jawab terhadap 
kegiatan pembelajaran, oleh karena itu untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik terhadap anak hiperaktif guru harus memperhatikan, 
mengarahkan,memantau , dan menasehati anak tersebut supaya dalam 
mengikuti pembelajaran bisa terarah. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti Di Tk Permata 
Bunda Surakarta terlihat bahwa anak-anak hiperaktif dalam proses 
pembelajaran dikelas ketika guru memberi materi dan tugas anak 
memperhatikan sebentar,ikut mengerjakan tugas tetapi tidak bisa selesai dengan 
maksimal, suka berpindah-pindah tempat tidak bisa diam,teriak- 
teriak,menangis. Disinilah peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif 
sangat perlu, diperluhkan untuk mengatasi masalah tersebut yang kadang 
mengganggu proses pembelajaran yang sedang berlangsung, guru dituntut 
untuk bisa mengatasi masalah  anak hiperaktif tersebut supaya bisa diarahkan 
sedikit-sedikit supaya bisa dan terbiasa.( Observasi 24 Mei 2018). 
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Peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif didalam kelas anak 
tersebut mau melihat dan mendengarkan dengan tenang dan antusias, ketika 
guru membawa media pembelajaran melihat video anak ,tetapi setelah selesai 
anak itu lalu maju kedepan segera mengganti,disini peran guru dituntut untuk 
bisa mengarahkan ,menasehati anak tersebut untuk duduk kembali (observasi 
30 Mei 2018 ) 
Dengan melihat latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk 
membahas dengan judul ‘’Peran Guru Dalam Pembelajaran Anak Hiperaktif Di 
TK Permata Bunda Surakarta Tahun ajaran 2018/2019’’. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Anak hiperaktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas tidak bisa 
diam,berbicara berlebihan,tidak bisa menunggu gilirannya dalam permainan 
dan ketidakmampuan untuk menjaga emosi sehingga ledakan marah saat 
mengantri giliran bersama temanya 
2. Peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif didalam kelas ketika 
pembelajaran  anak tersebut mau mendengarkan,dan melihat video anak 
dengan tenang,antusias. tetapi setelah selesai anak itu lalu maju kedepan 
segera mengganti,disini peran guru dituntut untuk bisa mengarahkan, 
menasehati anak tersebut untuk duduk kembali supaya teman yang lainya 
bisa melihat 
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C.  Pembatasan masalah 
Untuk menghindari luasnya masalah, maka dari latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah di atas di batasi agar penelitian ini dapat mencapai 
tujuan yang jelas, dalam penelitian ini difokuskan membahas tentang peran 
guru dalam pembelajaran anak hiperaktif usia 5-6 tahun, di kelas TK B,Guru 
kelas adalah Bu Nita Kusumawati,Guru Pendamping Bu Ambar Sundari dan Bu 
Wati di TK Permata Bunda Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas peneliti mempunyai rumusan 
sebagai berikut bagaimana  peran guru dalam pembelajaran anak  hiperaktif 
usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan  penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif di Tk 
Permata Bunda Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan pada umumnya, untuk lembaga pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD), dan Taman kanak-kanak (TK) pada khususnya. Hal 
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ini menjadikan penelitian ini sangat bermanfaat setidaknya meliputi dua hal, 
yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini bisa menambah wawasan mengenai peran guru 
dalam pembelajaran anak hiperaktif 
b. sebagai bahan rujukan pada penelitian yang akan datang 
2.  Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
Untuk peran guru supaya dapat meningkatkan dan memantau 
lebih lanjut tentang pembelajaran anak hiperaktif 
b. Bagi kepala TK 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepala sekolah dapat 
meningkatkan kepemimpinanya di sekolah  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Peran guru 
Pengertian peran guru  adalah terciptanya serangkaian tingkah laku 
yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta 
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan 
siswa yang menjadi tujuanya (usman,2004:4).dapat disimpulkan peran guru 
sangat berpengaruh terhadap tingkah laku  dan perkembangan siswa yang 
menjadi tujuannya.Peran guru adalah pendidik professional karena guru 
dapat telah menerima dan memikul beban dari orangtua untuk mendidik 
anak-anaknya ( Suparian, 2005:13). Dapat disimpulkan peran guru sebagai 
pendidik professional dapat menerima dan memikul beban dari 
orangtuanya untuk mendidik anak-anaknya disekolahan. 
a. Peran Guru Sebagai Demonstrator 
Melalui perananya sebagai demonstator,lecturer, atau pengajar, 
guru hendaknya senantiasai menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannnya dalam arti 
meningkatkan kemampuanya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena 
hal ini sangat menentuhkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
(Usman, 2004:9). Dapat disimpulkan salah satu yang harus 
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diperhatikan guru bahwa ia sendiri adalah pelajar ini berarti bahwa 
guru harus belajar terus-menerus,dengan cara demikian ia akan 
memperkaya dirinya sebagai pengajar dan demonstrator sehingga 
mampu memperagakan apa yang diajarkanya secara 
didaktis,maksudnya agar apa yang disampaikannya itu betul-betul 
dimiliki oleh anak didik. 
b. Peran Guru Sebagai Fasilator 
Sebagai fasilator guru hendaknya mampu mengusahakan 
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan 
dan proses belajar-mengajar,baik yang berupa narasumber, buku teks, 
majalah, ataupun surat kabar.(Usman,2004:11). Dapat disimpulkan 
guru sebagai fasilator harus dapat menunjang pencapaian tujuan dan 
proses yang baik yang berupa teks,surat kabar,media 
pembelajaran,majalah 
c. Peran Guru Sebagai Pengajar 
Sebagai pengajar guru diharapkan memiliki pengetahuan yang 
luas tentang disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer kepada 
siswa.(Suparian,2005:28). Dapat disimpulkan guru harus menguasai 
materi yang akan diajarkan,menguasai penggunaan strategi dan metode 
mengajar yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan ajar, dan 
menentuhkan alat evaluasi pendidikan yang akan digunakan menilai 
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hasil belajar siswa,aspek-aspek manajemen kelas, dan dasar-dasar 
kependidikan. 
d. Peran Guru Sebagai Pelatih 
Guru perlu memberikan sebanyak mungkin kesempatan kepada 
siswa untuk dapat menerapkan konsepsi atau teori ke dalam praktik 
yang akan digunakan langsung dalam kehidupan 
(Suparian,2004:29),dapat disimpulkan guru perlu memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa agar siswa memperoleh 
pengalaman sebanyak-banyaknya, khususnya untuk mempraktekan 
berbagai jenis keterampilan yang mereka butuhkan 
Peran sebagai fasilator guru berperan dalam memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran misalnya membimbing siswa dalam proses pembelajaran 
di dalam dan di luar kelas. Guru sebagai pembimbing memberikan 
petunjuk atau bimbingan tentang gaya pembelajaran siswa, 
memberikan latihan,memberikan penghargaan terhadap siswa. Guru 
sebagai pelayan menyediakan fasilitas pembelajaran dari sekolah 
seperti ruang belajar,meja,kursi, papan tulis, almari, alat peraga, papan 
pengumuman. Guru sebagai perancang, guru harus bisa menyusun 
program pengajaran dan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang 
berlaku, menyusun rencana mengajar. Guru sebagai pengelolah 
melaksanakan administrasi kelas,melaksanakan presensi kelas, 
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memiliki strategi dan metode pembelajaran yang efektif. Guru sebagai 
innovator meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
penggunaan strategi dan metode mengajar, mau mencoba dan 
menerapkan strategi dan metode yang baru, dan guru sebagai penilai 
adalah guru melaksanakan penilaian terhadap siswa secara objektif, 
mengadakan pembelajaran remedial, dan mengadakan pengayaan 
dalam pembelajaran. 
Poerwadarminta (1996: 335) guru adalah yang kerjanya 
mengajar,guru tugasnya mengajar anak didiknya supaya anak didiknya 
mempunyai ilmu, wawasan, pengalaman, keterampilan, dan lain-lain 
Zakiyah Daradjat ( 1992 : 39) menyatakan bahwa guru adalah 
pendidik professional karena guru telah menerima dan memikul beban 
dari orangtua untuk ikut mendidik anak-anak. 
Jadi dapat disimpulkan pengertian peran guru adalah orang yang 
kerjanya mengajar, guru sebagai pendidik professional karena guru 
telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mengajar 
dan mendidik anak- anak supaya anak-anak mendapatkan ilmu, 
wawasan, pengalaman, keterampilan.guru sebagai pengajar,fasilitator, 
pembimbing, pelayanan, perancang, pengelolah, innovator ,dan penilai. 
Undang- undang system pendidikan nasional No. 20 Tahun 
2003, menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai 
proses peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar, menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan 
bantuan yang di berikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik, dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. 
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 
belajar dan mengajar, aktivitas belajar secara metodologis cenderung 
lebih dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional 
dilakukan oleh guru, jadi istilah pembelajaran adalah ringkasan dari 
kata belajar dan mengajar, dengan kata lain pembelajaran adalah 
penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar 
mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Syaiful (2007:64) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sedangkan 
belajar dilakukan peserta didik. 
Peneliti sependapat dengan Syaiful (2007:64) bahwa pengertian 
pembelajaran adalah merupakan komunikasi dua arah, antara guru 
sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pembelajar. 
Dengan kata lain pembelajaran sebagai suatu system yang 
bertujuan, perlu di rencanakan oleh guru berdasarkan kurikulum yang 
berlaku (Sugiyar (2009 :67). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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sebagai suatu system yang bertujuan , perlu di rencanakan oleh guru 
sesuai berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Pengertian pembelajaran ( instruction) Menurut Diaz Carlos 
(2011 : 48 ) merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan 
konsep belajar (learning).Dapat disimpulkan pembelajaran merupakan 
akumulasi dari konsep mengajar dan konsep belajar, dalam suatu 
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 
e. Peran Guru Dalam Pembelajaran 
Peran guru dalam pembelajaran dapat disimpulkan bahwa peran 
guru sangat berpengaruh dalam pembelajaran anak didiknya, karena 
guru memberikan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas 
dengan cara menjelaskan konsep belajar misalnya pembelajaran di 
dalam kelas ,cara mewarnai gambar,tidak boleh keluar dari 
gambar,mencocok gambar,guru member contoh dan arahan, dan 
pembelajaran di luar kelas guru memberikan contoh cara menangkap 
bola,lompat tali, dan memindahkan bola sesuai warna di keranjang 
yang disediakan, sehingga dalam proses pembelajaran adanya seorang 
pendidik (guru) sebagai pengajar tugasnya mengajar, menerangkan 
materi pembelajaran di dalam kelas maupun kegiatan pembelajaran di 
luar kelas, sedangkan tugaspeserta didik (murid) memperhatikan apa 
yang diterangkan guru di depan kelas maupun kegiatan di luar kelas. 
2. Pembelajaran Anak Hiperaktif 
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a. Pengertian Pembelajaran Anak Hiperaktif 
Pengertian pembelajaran Anak hiperaktif (instruction) menurut 
Diaz Carlos (2011:111) merupakan akumulasi dari konsep mengajar 
(teaching) dan konsep belajar (learning). 
Peneliti sependapat dengan Diaz Carlos (201:111) pengertian 
pembelajaran anak hiperaktif merupakan akumulasi dari konsep 
mengajar dan konsep belajar, dalam suatu pembelajaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas ,guru memberikan pembelajaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas dengan cara menjelaskan konsep belajar 
misalnya pembelajaran di dalam kelas cara mewarnai gambar tidak 
boleh keluar dari gambar, dan pembelajaran di luar kelas guru 
memberi contoh cara menangkap bola, sehingga dalam proses 
pembelajaran adanya seorang pendidik (guru) sebagai pengajar 
tugasnya mengajar, menerangkan materi pembelajaran di dalam kelas 
maupun kegiatan pembelajaran di luar kelas, sedangkan tugas peserta 
didik murid memperhatikan apa yang diterangkan  guru di depan kelas 
maupun kegiatan pembelajaran di luar kelas. 
 
 
b. Tujuan pembelajaran anak hiperaktif 
Tujuan pembelajaran anak hiperaktif Oemar Hamalik 
(2008:76)  tujuanpembelajaran merupakan rumusan mengenai hasil-
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hasil pendidikan yang akan dicapai.sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar  yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan . 
c.  Metode pembelajaran anak hiperaktif 
Dwi siswoyo ,dkk (2007:142) mengemukakan bahwa metode 
adalah cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan.pada 
dasarnya metode dalam pembelajaran inklusi ataupun sekolah regular 
yang didalamnya terdapat siswa berkebutuhan khusus dapat 
diaplikasikan dengan metode pembelajaran yang ada di sekolah 
regular, namun pada pembelajaran inklusi wajib menggunakan metode 
konvensional dan metode khusus untuk memberikan layanan 
pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah 
cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan.pemilihan 
metode pembelajaran dalam sekolah inklusi atau sekolah didalamnya 
terdapat siswa yang memiliki  kebutuhan khusus termasuk siswa 
hiperaktif harus disesuaikan  dengan karakteristiknya 
d. Anak Hiperaktif 
Istilah hiperaktif berasal dari dua kata, yaitu hyper dan 
activity.Hyper berarti banyak di atas, tinggi. Activity berarti  keadaan 
yang selalu bergerak, mengadakan eksplorasi serta respon terhadap 
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rangsangan dari luar.dengan demikian berdasarkan istilah 
hiperaktivitas berarti aktifitas yang sangat tinggi atau sangat banyak. 
Istilah ini digunakan untuk menggambarkan anak yang terus menerus 
bergerak seakan-akan tidak mengenal akhir, atau tidak akan berhenti. 
e. Pengertian Anak hiperaktif 
Supratekyo (1995) memberi pengertian tentanganak  hiperaktif 
sebagai anak yang sulit  berkosentrasi, perhatiannya sangat mudah 
beralih, motorik berlebihan, dan susah mengikuti perintah. Sehingga 
dapat disimpulkan  pengertian  tentang anak hiperaktif adalah anakyang 
sulit berkosentrasi, perhatiannya sangat mudah beralih dari satu tempat 
ke tempat yang lain, motorik berlebihan anak suka berlari kesana –
kemari, berteriak-teriak, dan susah mengikuti perintah 
Carroll (1994)  memberikan pengertian tentang attention deficit 
dan hiperaktif sebagai berikut: 
…..there are gemine cases of attention deficit and hyperactivity 
where the child experiences great difficulty in controlling his or 
her motor responses and exhibits high levels of inappropriate 
activity troughout the day ( dalam Peter Westwood, 1997 ) 
Dari batasan ini dapat digambarkan anak dengan attention 
deficit dan hiperaktif adalah anak yang mempunyai kesukaran untuk 
mengontrol perilakunnya atau motoriknnya dalam memberikan respond 
an menunjukkan aktivitas yang berlebihan atau tinggi, aktivitas yang 
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dilakukan banyak yang tidak tepat, tidak pantas, dan itu dilakukan 
sepanjang hari.Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan anak hiperaktif adalah suatu pola perilaku pada seseorang anak 
yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak terkendali, tidak 
menaruh perhatian, dan impulsive, bertindak sekehendak hatinya. 
f. Faktor –faktor Penyebab Anak Hiperaktif 
Maria ulfa(2015:104) Ada beberapa factor yang menyebabkan 
anak menjadi hiperaktif ialah sebagai berikut: 
1) Faktor Genetik 
Didapatkan korelasi yang tinggi dari hiperaktif yang terjadi pada 
keluarga dengan anak hiperaktif, kurang lebih sekitar 25-35% dari 
orangtua dan saudara yang masih kecilnya hiperaktif akan menurun 
pada anak,hal ini juga terlihat pada anak kembar. Anak laki-laki 
dengan ekstra kromosom Y yaitu XXY, kembar satu telur lebih 
memungkinkan hiperaktif disbanding kembar telur. 
2) Faktor Neurologi 
Insiden hiperaktif yang lebih tinggi didapatkan pada bayi lahir 
dengan masalah-masalah prenatal seperti lamanya proses 
persalinan,distress fetal, persalinan dengan cara ekstraksi 
forcep,toksmia gravidarum, atau eklamsia dibandingkan dengan 
kehamilan dan persalinan normal.di samping itu factor-faktor 
seperti bayi yang lahir dengan berat badan rendah,ibu yang terlalu 
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muda,serta ibu yang merokok dan minum alcohol juga meninggikan 
insiden. Beberapa studi menunjukkan terjadinya gangguan perfusi 
darah di daerah tertentu pada anak hiperaktif yaitu di daerah 
striatum, daerah orbital-prefrontal, dan daerah orbital-limbik otak 
khususnya sisi sebelah kanan. 
 
 
3) Faktor Toksin 
Beberapa zat dalam makanan seperti salisilat dan bahan-bahan 
pengawet memiliki potensi untuk membentuk perilaku hiperaktif 
pada anak. Disamping itu kadar timah dalam serum darah anak 
yang meningkat, ibu yang merokok dan mengonsumsi alcohol,serta 
terkena sinar x pada saat hamil juga dapat melahirkan calon anak 
hiperaktif. 
Dapat disimpulkan  factor-faktor penyebab anak hiperaktif 
dipengaruhi oleh kesatu factor keturunan,kurang lebih 25-35% dari 
orangtua dan saudaranya yang masih kecilnya hiperaktif akan 
menurun pada anak,kedua factor neurologic,insiden hiperaktif yang 
lebih tinggi didapatkan pada bayi yang lahir dengan masalah-
masalah prenatal seperti lamanya prosepersalinan, factor seperti 
bayi lahir dengan berat badan rendah,ibu muda, ketiga factor toksin 
yaitu beberapa zat dalam makanan seperti salisilat dan bahan-bahan 
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pengawet memiliki potensi untuk membentuk perilaku hiperaktif 
pada anak. 
g. Tanda-tanda Anak Hiperaktif 
Maria ulfa (2015:101) tanda-tanda anak hiperaktif antara lain 
sebagai berikut: 
1) Inatensi 
Inatensi atau pemusatan perhatian yang kurang dapat dilihat 
dari kegagalan seorang anak dalam memberikan pengalaman secara 
utuh terhadap sesuatu, anak tidak mampu mempertahankan 
konsentrasinya terhadap sesuatu, sehingga mudah sekali beralih 
perhatian dari satu hal ke hal yang lain,ketidakmampuan 
memusatkan perhatian bisa terjadi pada beberapa hal seperti 
membaca dan menyimak pelajaran. 
2) Mempunyai terlalu banyak energi 
Tanda hiperaktif dapat dilihat dari perilaku anak yang tidak 
bisa diam,duduk dengan tenang merupakan sesuatu yang sulit 
dilakukan,ia akan bangkit dan berlari-lari,berjalan kesana-
kemari,bahkan memanjat-manjat,di samping itu,ia cenderung 
banyak bicara dan menimbulkan suara berisik 
3) Implusif 
Gejala implusif ditandai dengan kesulitan anak untuk 
menunda respon ada semacam dorongan untuk mengatakan atau 
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melakukan sesuatu yang tidak terkendali,dorongan tersebut 
mendesak untuk diekspresikan dengan segera dan tanpa 
petimbangan. Contoh nyata dari gejala implusif adalah perilaku 
tidak sabar, anak tidak akan sabar untuk menunggu orang 
menyelesaikan pembicaraan,anak menyela pembicaraan atau buru-
buru menjawab sebelum pertanyaan selesai diajukkan, bertindak 
tanpa berfikir, seperti mengejar bola yang lari kejalan 
raya,menabrak pot bunga pada waktu berlarian di ruangan, atau 
berbicara tanpa dipikirkan terlebih dahulu akibatnya merupakan 
manifestasi lain dari perilaku yang implusif. 
Penulis dapat menyimpulkan tanda-tanda anak hiperaktif 
antara lain yang pertama inatensi adalah pemusatan perhatian yang 
kurang dapat terlihat dari kegagalan seoang anak dalam 
memberikan perhatian secara utuh terhadap sesuatu, 
ketidakmampuan perhatian bisa terjadi pada beberapa hal seperti 
menyimak  pelajaran,membaca, yang kedua mempunyai terlalu 
banyak energi perilaku anak yang tidak bisa diam,duduk dengan 
tenang hanya sebentar ,ia akan bankit dan berlari-lari , berjalan 
kesana-kemari,bahkan memanjat-manjat pohon,dan anak hiperaktif 
cenderung banyak bicara dan menimbulkan suara berisik,dan yang 
ketiga implusif adalah ditandai dengan kesulitan anak untuk 
menunda respon. Contoh gejala implusifnya adalah perilaku tidak 
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sabar, anak juga tidak bisa untuk menuggu giliran, seperti antre. 
Sisi lain dari implusivitas adalah anak berpotensi tinggi untuk 
melakukan aktifitas yang membahayakan, baik bagi dirinya sendiri 
maupun orang lain. 
h. Problem-problem anak hiperaktif 
Menurut Maria ulfa (2015:102) problem-problem anak 
hiperaktif sebagai berikut : 
1) Problem di Sekolah 
Anak hiperaktif tidak mampu mengikuti pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan baik, konsentrasi yang mudah 
terganggu membuat anak tidak dapat menyerap materi pelajaran 
secara keseluruhan. Rentang perhatian yang pendek membuat anak 
ingin cepat selesai bila mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
Kecenderung bicara yang tinggi akan mengganggu anak dan teman 
yang diajak bicara sehingga guru akan menyangka bahwa anak 
tidak memperhatikan pelajaran. 
Banyak menjumpai bahwa anak hiperaktif mengalami 
kesulitan membaca, menulis, bahasa, dan matematika.Khusus 
untuk menulis, anak hiperaktif memiliki keterampilan motorik 
halus yang secara umum tidak sebaik anak biasa. 
2) Problemdi Rumah 
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Dibandingkan dengan anak lain, anak hiperaktif biasanya 
mudah cemas dan kecil hati, selain itu ia juga mudah mengalami 
gangguan psikosomati(gangguan kesehatan yang disebabkan factor 
psikologis) seperti sakit kepala dan sakit perut, hal ini berkaitan 
dengan rendahnya toleransi terhadap frutasi sehingga bila 
mengalami kekecewaan ia gampang emosi. 
Selain itu anak hiperaktif juga cenderung keras kepala dan 
mudah marah bila keinginannya tidak segera dipenuhi, hambatan-
hambatan tersebut membuat anak menjadi kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannnya. Anak dipandang nakal 
dan tidak jarang mengalami penolakan baik dari keluarga maupun 
teman-temannya, karena sering dibuat jengkel, orang tua sering 
memperlakukan anak secara kurang hangat, akibatnya anak akan 
merasa bahwa dirinya buruk, selalu gagal, tidak mampu, dan 
ditolak. 
Orang tua kemudian banyak mengontrol anak, penuh 
pengawasan, banyak mengkritik, bahkan member hukuman, reaksi 
anak pun menolak dan berontak, akibatnya, terjadi ketegangan 
antara orang tua dengan anak. Baik anak maupun orangtuaakan 
menjadi stress dan situasi rumah pun menjadi kurang nyaman. 
3) Problem Berbicara 
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Anak hiperaktif biasanya suka berbicara, ia banyak 
berbicara, namun sesungguhnya kurang efisien dalam 
berkomunikasi, gangguan pemusatan perhatian membuatnya sulit 
melakukan komunikasi yang timbale balik. Anak hiperaktif 
cenderung sibuk dengan diri sendiri dan kurang mampu merespon 
lawan bicara dengan cepat. 
4) Problem Fisik 
Secara umum anak hiperaktif memiliki tingkat kesehatan 
fisik yang tidak sebaik anak lain. Beberapa gangguan seperti asma, 
alergi, dan infeksi tenggorokan sering di jumpai. Pada saat tidur, 
anak hiperaktif biasanya juga tidak setenang anak-anak lain. 
Banyak anak hiperaktif yang sulit tidur dan sering terbangun pada 
malam hari.Selain itu, tingginya tingkat aktivitas fisik anak juga 
berisiko tinggi untuk mengalami kecelakaan seperti terjatuh, 
terkilir, dan sebagainya. 
 Sehingga dapat disimpulkan problem-problem anak 
hiperaktif trdapat empat problem yaitu  pertama problem di 
sekolah, anak hiperaktif tidak mampu mengikuti 
pembelajaran,karena anak mudah terganggu 
konsentrasinya,rentang perhatian yang pendek membuat anak ingin 
cepat selesai bila mengerjakan tugas sekolah. kedua, problem di 
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rumah anak hiperaktif cenderung keras kepala dan mudah marah 
apabila keinginanya tidak segera dipenuhi,hambatan tersebut 
membuat anak menjadi kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkunganya, anak hiperaktif di pandang nakal dan tidak jarang 
mengalami penolakan baik dari keluarga maupun teman-temanya. 
Ketiga, problem berbicara, anak hiperaktif banyak berbicara, 
namun sesungguhnya kurang efisien dalam berkomunikasi, anak 
hiperaktif cenderung sibuk dengan diri sendiri dan kurang mampu 
merespon lawan bicara secara tepat. Ke empat yaitu problem fisik, 
secara umum anak hiperaktif memiliki tingkat kesehatan fisik yang 
tidak sebaik anak lain,beberapa gangguan seperti asma, alergi, dan 
infeksi tenggorokan. Pada saat tidur anak hiperaktif sulit tidur dan 
malam hari sering bangun,selain itu tingkat aktivitas fisik anak 
juga berisiko tinggi untuk mengalami kecelakaan seperti 
jatuh,terkilir, dan sebagainnya. 
i. Ciri-ciri Anak Hiperaktif 
Gejala yang ditunjukan anak hiperaktif berbeda-beda sesuai 
usianya, hal ini disebabkan tiap usia memiliki tingkat perkembangan 
masing-masing, biasanya kurang tampak pada usia muda, akan tetapi 
bagi anak yang telah mengalami perkembangan motorik, gejalanya 
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akan semakin terlihat nyata.Menurut Via Azmira (2015:13) gejala atau 
ciri tersebut dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok 
bayi usia 0-1 tahun, anak usia di atas 1 tahun, dan anak usia sekolah, 
ketiga jenjang usia ini menampakkan gejala berbeda dengan dasar 
yang sama. 
1) Jenjang pertama 
Tanda hiperaktif terkadang susah mulai terdeksi pada bayi 
yang usianya kurang dari satu tahun, ciri-cirinya antara lain : 
a) Waktu istirahat sangat singkat 
Bayi memerluhkan waktu istirahat yang lebih banyak dari pada 
orang dewasa. Pasalnya organ dalam sedang berkembang 
sehingga aktivitas tubuh terpusat pada pematangan organ 
(Pencernaan, paru-paru, imun, dan jantung) bayi hanya akan 
terbangun saat lapar, mengompol, atau ada gangguan dari luar, 
misalnya digigit nyamuk, gerah, atau kedinginan, bayi yang 
hiperaktif jarang sekali tidur, waktu tidurnya jauh lebih singkat 
di banding bayi lainnya, hal ini terjadi berulang kali, baik saat 
dia sehat maupun sakit. 
b) Menangis keras dan terus-menerus 
Bayi hiperaktif cenderung menangis terus- menerus dan sulit di 
tenangkan, biasanya bayi akan tertidur kembali setelah 
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popoknya diganti, disusui,dan ditimang, akan tetapi bayi 
hiperaktif justru menangis terus-menerus tanpa sebab yang 
jelas. Orangtua sering kali di buat bingung dengan tangisan 
buah hatinya dan tidak menemukan penyebab tangisan tersebut. 
c) Pola tidur salah 
Pola tidur bayi hiperaktif memang tidak teratur, ia akan tertidur 
sewaktu-waktu saat sudah kelelahan, bayi biasanya memiliki 
pola tidur pada jam-jam tertentu, misalnya ia akan bangun dua 
jam sekali karena lapar dan kemudian tertidur lagi atau selalu 
bangun pada sore hari dan pagi hari ketika waktunya 
dimandikan, bayi hiperaktif tidak semikian, ia akan tertidur 
kapanpun ia mau dan terjaga dalam waktu lama tanpa 
mengenal jadwal, dari sini sudah terlihat suatu proses berpikir 
yang sulit diatur. 
d) Mudah marah 
Bayi normal yang menangis akan terdiam ketika di berikan 
mainan, disusui, ditimang, dipeluk, atau dirangsang dengan 
bunyi-bunyian, sementara pada bayi hiperaktif ia tidak 
merespon rangsangan yang anda berikan dan tetap marah, jika 
di beri mainan ia akan membuangnya, meronta saat di timang 
dan di gendong, tidak suka mendengar suara orang, dan 
sebagainya, perasaan mudah tersinggung ini membuat ibu 
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bingung untuk mendidiknya,keadaan seperti ini berlangsung 
lama, bukan sekali waktu saja. 
e) Minum kuat 
Anak hiperaktif sering kehausan dan mudah lapar sehingga ia 
menyusu kuat dan sering,mungkin ini disebabkan aktivitasnya 
yang berlebihan dan kurang istirahat, bayi normal akan tertidur 
setelah disusui, namun pada kasus hiperaktif, ia akan tetap 
tejaga meskipun telah menyusu hingga kenyang. 
2) Jenjang ke Dua 
Gejala hiperaktif pada anak usia 1 tahun ke atas lebih 
terlihat nyata di bandingkan usia sebelumnya karena 
perkembangan motorik antara lain: 
a) Hiperkinetik 
Energy  anak hiperaktif memang tidak ada habisnya ia akan 
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain tanpa rasa lelah. 
Hiperkinetik merupakan ciri nyata yang dijumpai pada 
penderita hiperaktif, rasa ketertarikan anak hiperaktif terhadap 
sesuatu sangat tinggi, namun mudah berpaling, apabila dia 
melihat bena atau mainan yang disukai ia akan memungutnya 
atau merebutnya,akan tetapi keadaan tersebut tidak bertahan 
lama, anak hiperaktif akan kembali tertarik pada benda lain 
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dalam waktu yang sangat singkat, inilah yang menyebabkan 
seorang anak hiperaktif banyak bergerak. 
b) Tidak punya tujuan 
Anak hiperaktif akan berlari kesana kemari tanpa tujuan yang 
jelas seperti ingin mengambil mainan, mengambil makanan, 
atau menaruh benda, ia hanya ingin bergerak untuk memuaskan 
kinginanya yang tidak jelas. 
c) Kehilangan focus 
Gejala tidak focus pada penderita hiperaktif terlihat dari tugas 
yang di berikan kepadanya, mungkin pada awalnya ia tertarik 
dengan tugas, namun sebentar kemudian ia terkecoh dengan 
suara lingkungan atau benda di sekitarnya yang mampu 
mengalihkan perhatian, akibatnya anak hiperaktif tidak pernah 
mampu menyelesaikan tugasnya. 
d) Merusak barang disekitarnya 
Kebiasaan merusak barang di sekitarnya juga terjadi pada 
prabot rumah, ia akan memporak-porandakan keadaan rumah 
yang telah ditata rapi entah karena alas an apa anak hiperaktif 
kurang menyukai segala sesuatu yang tesusun rapi. 
e) Mudah tersinggung 
Jangan coba- coba menganggu anak hiperaktif jika tidak mau 
mendapatkan pukulan atau tendangan, sikap agresif dan 
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emosional sering kali melekat pada anak hiperaktif, jika sedang 
marah ia akan melempar apa saja yang ada di sekitarnya, emosi 
anak hiperaktif cenderung lebih tinggi dibandingkan anak 
normal. 
 
f) Kurang jelas dalam berbicara 
Ciri lain anak hiperaktif adalah banyak bicara atau cerewet, 
namun arah pembicarannya tidak jelas ia suka bercerita ke sana 
kemari tanpa ada inti masalah, gambarannya adalah ia teringat 
sesuatu kemudian mengatakannya dan sebentar kemudian 
teringat hal lain dan mengungkapkanya pula sehingga 
pembicarannya tidak berpola, ia juga suka memotong 
pembicaraan orang lain dan menjawab pertanyaan sebelum 
penanya menyelesaikan ucapannya. 
3) Jenjang ke tiga 
Perilaku anak hiperaktif terus berlanjut hingga jenjang 
sekolah, pada saat memasuki usia sekolah, gejala hiperaktif 
semakin nyata karena pada masa ini terjadi interaksi social yang 
lebih luas dengan guru dan teman-teman sekolah, berikut ciri-ciri 
anak hiperaktif di usia sekolah : 
a) Tanpa teman 
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Anak hipperaktif jarang memiliki teman akrab, hal ini 
disebabkan sulitnya komunikasi dan sikapnya yang acuh 
terhadap lingkungan, ia juga sering merebut barang milik 
temannya sehingga menimbulkan pertikaian, akibatnya tidak 
ada teman yang bergaul dengannya, bahkan ia dianggap 
sebagai pengganggu di kelasnya. 
 
b) Tugas terbengkalai 
Kesulitan kosentrasi yang dialaminya menghambat 
perkembangan kognitif anak, ia tidak dapat focus pada satu 
pekerjaan sehingga tugas sekolahnnya tidak pernah selesai 
dengan tuntas, masalah tersebut diperparah dengan sikap 
cuwek yang membuatnya tidak merasa bersalah, jadi meskipun 
dimarai guru di kelas ia tidak akan menghiraukan. 
c) Tidak mau duduk mendengarkan 
Tingkah laku hiperkinetik yang menjadi ciri khas anak 
hiperaktif tetap terbawa hingga di bangku sekolah, pada masa 
ini ia tidak mau duduk diam mendengarkan guru mengajar 
namun malah berlari dan usil terhadap teman-temanya, 
sikapnya membuat jengkel pengajar dan tidak jarang anak 
hiperaktif harus belajar disekolah khusus. 
d) Menjawab pertanyaan dengan tergesa 
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Ciri lain anak hiperaktif adalah menjawab pertanyaan guru 
sebelum pertanyaan itu diselesaikan ,ia tidak sabar untuk 
menunggu gurunya selesai bicara, akan tetapi jawaban yang di 
berikan dengan pertanyaan, si kecil justru berbicara semaunya 
dan tidak terkontrol. 
e) Sulit diajak mengantri 
Rasa bosan yang begitu besar pada anak hiperaktif 
menyebabkan dia tidak mau antri menunggu giliran, pada 
kondisi tertentu seperti kegiatan baris sebelum masuk kelas, 
pembagian nilai, atau pembagian makanan, ia akan menyerobot 
giliran temannya atau berlari ke tempat lain. 
     Perilaku anak hiperaktif di sekolah memang lebih bervariasi 
karena banyaknya kegiatan dan teman, sekolah adalah tempat 
mendidik kedisiplinan dan kebersamaan, disini abnormalitas 
anak semaki terlihat nyata karena ia membenci keteraturan. 
 
4) Jenjang Dewasa 
Ciri-ciri hiperaktif pada dewasa berbeda jauh dengan anak-
anak, pada masa ini seorang telah mengenal lingkungan, pergaulan 
social, dan norma-norma yang turut memengaruhi tingkah lakunya, 
energy orang dewasa untuk bergerak juga tidak sebanyak anak-
anak sehingga perilaku hiperkinetik tidak ditampakkan melalui 
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olah fisik melainkan sikap dan komunikasi seperti cerewet, suka 
menyela, berganti-ganti pekerjaan, dan mudah marah. 
Sehingga dapat dismpulkan bahwa ciri-ciri anak hiperaktif 
terdapat empat jenjang jenjang yang pertama ciri-cirinya waktu 
istirahat sangat singkat, menangis keras,terus- menerus pada bayi, 
pola tidur tidak teratur,mudah marah,dan minum kuat. Jenjang 
kedua ciri anak hiperaktif usia di atas satu tahun yaitu suka 
membantah, merusak barang disekitarnya, membahayakan diri 
sendiri, mengganggu teman, dan tidak mampu menyelesaikan 
masalah. Jenjang ketiga perilaku anak hiperaktif terus berlanjut 
hingga jenjang sekolah, ciri anak hiperaktif di sekolah,tanpa teman, 
tugas terbengkalai,tidak mau duduk mendengarkan guru, 
menjawab pertanyaan dengan tergesa-gesa, dan sulit diajak 
mengantri, jenjang keempat jenjang dewasa ciri-ciri anak hiperaktif 
waktu dewasa  seperti cerewet, suka menyela, berganti-ganti 
pekerjaan, dan mudah marah, gejala hiperaktif dewasa merupakan 
akibat lemahnya konsentrasi, orang dewasa tidak lagi 
menampakkkan hiperkinetik karena energy yang dimilikinya tidak 
sebanyak anak-anak, orang dewasa biasanya lebih menunjukkan 
ciri cerewet, tugas terbengkalai, bermasalah dengan tugas, 
keretakan hubungan, dan sebagainya yang merupakan manifestasi 
dari lemahnya daya konsentrasi. 
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3. Peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif  
Menurut Nawawi (2015:280) guru adalah orang dewasa yang karena 
perananya berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak didik, orang 
tersebut mungkin berpredikat sebagai ayah atau ibu, guru,ustadz, dosen, 
ulama, dan sebagainya 
Guru merupakan unsur penting dalam pembelajaran, menurut 
Djamarah(2015:281) Guru adalah seseorang yang berpengalaman dalam 
bidang profesinya, dengan keilmuan yang dimilikinya,dia dapat menjadikan 
anak didik menjadi orang yang cerdas. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian guru adalah seseorang yang berkewajiban untuk mendidik 
dan memberikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain,sehingga 
dia dapat menjadikan orang lain menjadi orang yang cerdas. 
Seorang guru memegang peran yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Menurut Habel (2015:15) Peran merupakan aspek dinamis dari 
kedudukan atau status. Dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang 
menjalankan kewajibanya dan haknya sesuai dengan kedudukanya,maka ia 
telah menjalankan suatu peran, seperti halnya guru dengan murid,guru 
memiliki peranan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan, khususnya 
pada saat kegiatan belajar,mengajar, karena pada dasarnya peserta didik 
memerluhkan peran seorang guru untuk membantunya dalam proses 
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pengembangan diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan yang 
dimilikinya. 
Kegiatan belajar mengajar akan dipengaruhi oleh beragam factor di 
dalamnya, mulai dari hubungan murid dengan guru, hubungan murid dengan 
teman-temanya  dalam proses pembelajaran di sekolah, kemampuan guru 
dalam berkomunikasi, kemampuan verbal,  jikafaktor-faktor tersebut dapat 
terpenuhi, maka kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik, 
guru harus dapat membuat sesuatu hal menjadi jelas bagi murid, bahkan 
terampil untuk memecahkan beragam masalah. 
Peran guru dalam proses pembelajaran anak hiperaktif dengan bantuan  
media dalam pembelajaran misalnya dengan media pembelajaran visual 
melalui gambar anak hiperaktif bisa focus memperhatikan media apa yang 
dibawa oleh ibugurunya di depan kelas., anak hiperaktif sangat membutuhkan 
penanganan khusus untuk mengenyam pendidikan agar hak-haknya dapat 
terpenuhi anak hiperaktif masih mempunyai  harapan untuk masa depanya, 
proses pembelajaran untuk anak hiperaktif tidak semudah pada umumnya 
dimana guru dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan mencari 
metode pengajaran yang sesuai,  apabila guru dapat mengajarkan metode yang 
tepat maka pembelajaran akan berubah menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan dan pada akhirnya prestasi anak hiperaktif pun dapat 
meningkat. 
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Salah satu metode mengajar yang dapat digunakan agar materi yang 
disampaikan dapat mudah dipahami atau dimengerti oleh anak hiperaktif 
adalah dengan bantuan media pembelajaran . penggunaan pembelajaran yang 
melibatkan keaktifan siswa  akan lebih mempermudah proses belajar 
mengajar karena mampu membantu daya ingat siswa terhadap materi yang 
dipelajari. 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam kajian hasil penelitian sebelumnya, hasil 
penelitian yang relevan sehingga dapat dijadikan bahan pendukung dalam 
penelitian ini yaitu: 
Pertama, peneliti saudara Lela Susilowati, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Dalam proses belajar mengajar setiap guru senantiasa 
mengharapkan agar siswanya dapat mencapai hasil belajar yang maksimal, guru 
adalah seseorang yang bertugas sebagai motivator dan inspirator murid untuk 
masa depannya, sedangkan dari orangtua akan belajar kehidupan dan melalui 
orangtua anak mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui sebab-sebab anak hiperaktif dan upaya mengatasinya pada 
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siswa kelas III di SD Negeri 9 Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
Kedua, peneliti saudara Yayuk Yuliana, Teknik guru dalam menangani 
anak hiperaktif (studi kasus di kelas v Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Sukopuro 
Jabung Malang).Jurusan Pendidikan guru Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan.Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Siswa 
hiperaktif  lebih cenderung terlihat lebih aktif di dalam kelas jika di bandingkan 
dengan siswa lainnya, selalu mengganggu teman yang lain tidak mau untuk saling 
kerjasama, oleh karena itu guru harus mempunyai teknik pengajaran yang tepat 
dalam rangka menyajikan dan memantapkan bahan pelajaran agar tercapai tujuan  
pembelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku anak Hiperaktif ketika 
berada di dalam serta di luar kelas kemudian teknik apa yang digunakan guru 
dalam menangani anak Hiperaktif di kelas  V MI Islamiyah sukopurojabung 
Malang, serta kendala apa saja yang dialami guru serta solusi yang digunakan. 
 Jika pada penelitian pertama adalah untuk mengetahui sebab-sebab anak 
hiperaktiv dan upaya mengatasi pada siswa .sedangkan pada penelitian kedua 
untuk mengetahui perilaku anak Hiperaktif ketika berada didalam serta di luar 
kelas kemudian teknik apa yang digunakan guru dalam menangani anak 
Hiperaktif di kelas. perbedaan dalam penelitian ini terletak pada peran guru dalam 
pembelajaran anak hiperaktif di dalam pembelajaran anak hiperaktif sering 
berteriak-teriak, tidak mau antri dengan teman-temanya, merebut mainan, lari 
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kesana-kemari sehingga peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif harus 
memberikan arahan, nasehat kepada anak, supaya anak bisa berbagi mainan 
bersama temanya, bisa antri 
C. Kerangka Berpikir 
Peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif, anak hiperaktif memiliki  
kelebihan energi, sering berteriak-teriak, tidakmau antri, merebut mainan lari 
kesana-kemari, karena itu tidak bijaksana apabila mengharuskan anak hiperaktif 
diberi kesempatan menyalurkan energinya. Misalnya mengelolah perilaku dengan 
permainan- permainan. Misalnya dalam pembelajaran olahraga anak diajarkan 
dalam menangkap bola, bermain bola,lari-lari, beremain puzzle, senam, supaya 
bisa menyalurkan hiperaktifnya. 
Dalam proses pembelajaran, peran guru dalam proses pembelajaran anak 
hiperaktif bisa dengan bantuan media dalam pembelajaran visual melalui gambar, 
anak hiperaktif bisa fokus memperhatikan media apa yang dibawa oleh 
ibugurunya di depan kelas, sehingga peroses pembelajaran anak hiperaktif tidak 
semudah pada umumnya, dimana peran guru dituntut untuk selalu menambah 
pengetahuan dan mencari metode pengajaran yang sesuai, apabila guru dapat 
mengajarkan metode yang tepat maka pembelajaran akan berubah menjadi 
pembelajaran yang menyenangkan dan pada akhirnya prestasi anak hiperaktif 
dapat meningkat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif. Pertama, Bogdan 
dan Taylor (1975:5) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.Kirk dan Miller (1986:9) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
 (Denzin dan Lincoln 1987:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsikan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 
yang ada.David Williams (1987:5) menulis bahwa penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 
alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. 
Menurut Jane Richie (1986: 6)  penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia social, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, 
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku 
persepsi, motivasi, tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang lengkap, jelas dan terpercaya.Penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan tentang Peran Guru Dalam Pembelajaran Anak 
Hiperaktif Di TK Permata Bunda Surakarta Tahun 2017/2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Permata Bunda Surakarta dengan 
alasan dan pertimbangan bahwa penulis tertarik karena peran guru dalam 
proses pembelajaran anak hiperaktif terkadanganak tersebut dibiarkan, tidak 
direspon. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan 
bulan Agustus 2018. 
C. Subjek dan Informan penelitian  
1. Subjek Penelitian 
1
9 
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Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Kelas , TK Permata Bunda 
Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala TK 
Permata Bunda Surakarta.dan Guru Pendamping  
 
D. Teknik Pengumpulan  Data         
Teknik pengumpulan  data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode-metode obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Dengan adanya observasi peneliti dapat mengetahui 
ilmu pengetahuan, di tempat penelitian tersebut dengan cara mengamati. 
Metode Observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mengetahui ilmu pengetahuan, di tempat penelitian dengan cara mengamati 
dan mendapatkan data yang berhubungan dengan 
tempat,aktivitas,kejadian,waktu,perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
Penggunaan metode ini, secara khusus dimanfaatkan untuk 
merekam data yang erat kaitannya dengan data- data yang berhubungan 
dengan keadaan siswa, proses pembelajaran, dan berbagai aktivitas yang 
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ada disekolah tersebut tentang Peran Guru Dalam Pembelajaran Anak 
Hiperaktif di TK Permata Bunda Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif, wawancara memungkinkan 
peneliti mengumpulkan data yang beragam dari para responden dalam 
berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian wawancara perlu 
digunakan dengan berhati-hati karena perlu ditriangulasi dengan data lain.   
Wawancara didefinisikan sebagai diskusi antara dua orang atau lebih 
dengan tujuan tertentu (Kahn & Cnnell 1957 ). 
Dengan adanya wawancara peneliti dapat memperoleh banyak data 
yang berguna bagipenelitiannya melalui diskusi antara peneliti dengan 
kepala sekolah, guru kelas, dan guru pendamping, terkait dengan peran 
guru dalam pembelajaran di Tk Permata Bunda Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang 
dibuat oleh manusia.( Esterberg 2002 ). 
Metode dokumentasi ini sangat berguna karena dapat memberikan 
latar belakang yang lebih luas mengenai tentang pokok penelitian, sehingga 
dapat dijadikan bahan triangulasi mengecek kesesuaian data.Metode 
dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis yang 
sudah ada pada obyek penelitian. 
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang telah 
ada yang bersumber dari arsip, baik yang dimiliki oleh TK Permata Bunda 
Surakarta, kegiatan ini selain untuk mencatat semua arsip dan dokumen 
juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang 
Peran Guru Dalam Pembelajaran Anak Hiperaktif di TK Permata Bunda 
Surakarta. 
E. Teknik Pemeriksaan Data 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data 
dan dapat dipertanggungjawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan 
keabsahan data.Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2004:178) Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzim (dalam Moleong, 2004:178) ada empat tipe dasar dari teknik 
triangulasi yaitu triangulasi sumber data, peneliti, teori, dan metode.Triangulasi 
sumber data menggunakan sejumlah sumber data dalam penelitian, triangulasi 
peneliti menggunakan sejumlah peneliti atau evaluator, triangulasi teori 
menggunakan beragam perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data 
tunggal, dan triangulasi metode menggunakan beragam metode untuk mengkaji 
problem tunggal.Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode.Triangulasi dengan sumber data adalah memeriksa 
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keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas kebenaran informasi melalui 
sumber yang berbeda. 
Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data yaitu dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan yang 
diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas 
kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga 
diperoleh informasi yang dipandang benar. 
Triangulasi metodologis maksudnya untuk memeriksa keabsahan data 
diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuah masalah.Dalam penelitian 
ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data 
itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaa-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 
pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber 
lain.  
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif interaktif.Interactive model of analysisdefine analysis as 
consisting of three concurrent flows of activity: data reduction, data display, 
conclusion drawing/verification (Miles dan Huberman, 1994: 10). Model 
analisis interaktif terdiri dari tiga komponen yang memiliki aktivitas berbentuk 
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interaksi.Tiga kegiatan analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian 
data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data ( Data Reducation ) 
Datareduction refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, andtransformingthedatathatappearinwritten-
upfileldnotesortranscriptions( Miles dan Huberman, 1994:10). Reduksi data 
adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan data 
transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama 
penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.Pada saat penelitian 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema, dan 
menentuhkan batas. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari 
data yang valid. Reduksi data merupakan bagian dari analisa data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitiandapatdilakukan. 
2. Penyajian data ( Data Display) 
Adisplayisanorganized, 
compressedassemblyoninformationthatpermitsconclusiondrawingandaction 
(Miles dan Huberman, 1994:11 ). Penyajian data adalah sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan 
dan pengambilan tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
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berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
diserderhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan dengan 
merakit organisasi informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi ( Conclusion drawing/ verification ) 
Menurut Miles dan Huberman (1994:11) from the start of collection, 
the qualitative analyst is beginning to decide what things mean is noting 
regulation, patterns, explanations, possible congfigurations, causal flows, and 
propositions. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi ini melibatkan 
peneliti dalam proses interpretasi, yaitu penetapan makna dari data yang 
terkumpul. Cara yang bisa digunakan dengan metode komparasi, menurut 
pola dan tema, pengelompokan,mencari kasus- kasus negative, menindak 
lanjuti temuan-temuan, dan merumuskan proposisi. Pada tahap ini peneliti 
membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian, langkah selanjutnya kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan 
data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan, langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru 
yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisa data digambarkan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 
              Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1994: 12) 
 
Pengumpulan 
data 
Reduksi           
data 
Kesimpulan-kesimpulan 
penarikan/verifikasi 
penyajian          
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
Fakta temuan yang akan dikemukakan dalam penilitian ini adalah fakta-
fakta yang penulis dapatkan selama melakukan penelitian di TK Permata Bunda 
Surakarta khususnya fakta tentang peran guru dalam pembelajaran Anak 
hiperaktif yang telah lembaga jalankan, untuk memahami kondisi rill lokasi 
penelitian,maka disini penulis kemukakan. 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
a. Letak geografis dan keadaan geografis sekolah ini  terletak di jalan matoa 
no 01, adapun batas-batas wilayah sekolah ini diantaranya adalah: 
Batas sebelah utara : Jalan Matoa no 01 
Batas sebelah Timur : Lapangan Tenis 
Batas sebelah Selatan: Perumahan 
Batas sebelah Barat : Warung kaki lima 
b. Sejarah TK Permata Bunda Surakarta 
Yayasan permata bunda berdiri sejak 14 Agustus 2003. Merupakan 
salah satu yayasan yang bergerak di bidang pembinaan, pendidikan dan 
terapi tumbuh kembang anak dengan kebutuhan khusus seperti autism, 
hiperaktif, lambat belajar, retardasi mental, Cerebal palsi, down syndrome, 
gangguan perkembangan lainnya.Seiring dengan perkembangan yayasan 
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dan juga memperhatikan tuntutnan peningkat kualitas pelayanan dari 
orang tua anak didik serta dalam rangka optimalisasi belajar untuk anak 
berkebutuhuan khusus, maka mulai tanggal 1 September 2005 Yayasan 
Permata Bunda Surakarta memberanikan diri membuka dan merintis 
institusi pendidikan formal untuk anak berkebutuhan khusus dengan nama 
‘’ Sekolah Berkebutuhan Khusus Permata Bunda’’ dan saat ini telah 
dimulai pendidikan Play Grup dan TK. 
2. Visi dan Misi 
TK PERMATA BUNDASURAKARTA 
(Jl. Matoa Raya II Gang VI No. 10 Karangasem Laweyan Surakarta adalah 
sebagai berikut : 
Visi 
Beriman, mandiri, hebat, dan gembira. 
Misi 
a. Menumbhkembangkan penghayatan pengalaman ajaran agama yang 
dianut sehingga terbangu yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
b. Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan penuh kegembiraan 
c. Menumbuhkembangkan kemandirian dan potensi setiap anak 
berkebutuhan khusus 
Tujuan 
a. Menyediakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan 
menyenangkan sebagai tempat pembelajaran bersosialisasi dan belajar 
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b. Melatih kemampuan akademik dan non akademik Anak Berkebutuhan 
Khusus sesuai dengan potensinya 
c. Melatih keterampilan Anak Berkebutuhan Khusus untuk lebih mandiri 
dalam setiap aktifitas kehidupan sehari-hari. 
 
3. Model Pembelajaran 
a. Classical class 
Pembelajaran bersama dalam satu kelas Dengan proporsi 2 anak  1 guru 
dengan jumlah maksimal 1 kelas 15 siswa                                                           
b. Individual class 
Program 
Pembelajaran secara individual  yang bertujuan untuk membantu 
pemahaman anak dalam menerima dan memperoses pembelajaran dari 
kelas klasikal dengan model 1 anak 1 guru,program kegiatan sesuai 
dengan pemerintah tetapi diadaptasi dan di sesuaikan dengan anak-anak 
TK Permata Bunda Surakarta. Program kegiatan mencakup kemandirian, 
life skill, kognitif, bahasa, social emosional,NAM,fisik-motorik,dan seni. 
Tujuan program pembelajaran 
Tujuan pembelajaran TK Permata Bunda Surakarta adalah untuk 
menyiapkan anak berkebutuhan khusus agar siap menghadapi kehidupan 
di luar yang harus melahirkan anak menjadi anak yang mandiri. 
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4. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI 
YAYASAN PERMATA BUNDA SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Sarana dan Prasarana 
 
5. Sarana Dan Prasarana 
Terdapat dua fasilitas sarana dan prasarana di TK Permata Bunda 
Surakarta yang terdiri dari fasilitas umum dan fasilitas kelas fasilitas umum 
merupakan sarana prasarana yang ada di sekolah secara keseluruhan, 
Dewan Pembina 
1. H. Wahyu Widayat 
2. Afrianti wahyu Widiarti 
Ketua yayasan 
W R M 
Kepala sekolah 
A W B., S.Pd 
BendaharaS, Amd 
Swt, Amd 
Sekretariat 
AWB, S.Pd 
Waka I 
(Kurikulum) 
A K., S.Pd 
Waka II 
(Humas & kesiswaaan) 
A S., Amd 
Waka III 
(Sarpras) 
T S, A.Md 
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sedangkan fasilitas kelas adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di 
dalam kelas dan berguna untuk menunjang proses pembelajaran, adapun 
sarana dan prasarana tersebut, yaitu : 
Tabel 0.1 Sarana dan Prasarana umum 
(CLD 1:6 Juli 2018 ) 
NO NAMA SARANA DAN 
PRASARANA 
JUMLAH KETERANGAN 
1. Ruang kepala sekolah 1 Ada/Baik 
2. Ruang pengelolah dan Tu 1 Ada/Baik 
3. Ruang kelas atau sentra 2 Ada/Baik 
4. Ruang Terapi 2 Ada/Baik 
5. Ruang jaga anak 1 Ada/Baik 
6. Kamar mandi 3 Ada/Baik 
7. Dapur 1 Ada/Baik 
 
Daftar fasilitas yang ada di TK Permata Bunda Surakarta dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Ruang kepala sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak bersebelahan dengan ruang 
pengelolah dan TU, Ruang ini berfungsi untuk kerja kepala sekolah, 
beberapa perlengkapan yang ada meliputi: 
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1) 2 meja dan 4 kursi 
2) Computer,printer, Almari 
3) Papan rekapitulasi data siswa,profil sekolah 
b. Ruang pengelolahan dan TU 
Ruang kantor terletak di sebelah ruang kepala sekolah, ruang ini 
berfungsi sebagai tempat para staff dalam menjalankan aktivitas. Terdapat 
bermacam-macam sarana dan prasarana yang ada di dalamnya, meliputi 
meja, kursi,lemari,rak, computer, printer, ATK, dan lain-lain 
c. Ruang kelas atau sentra 
Ruang kelas atau sentra terdiri dari dua kelas yaitu kelas B  dan 
kelas A di dalam kelas ada meja,kursi,kipas angin,almari,buku,krayon dan 
lain-lain untuk menunjang pembelajaran di dalam kelas. 
d. Ruang Terapi 
Ruang terapi terdapat dua ruangan untuk terapi anak,terdiri dari 
Okupasi terapi,Fisioterapi, dan Terapi wicara. 
e. Kamar mandi 
Kamar mandi terdapat 3 kamar mandi ,kamar mandi depan,tengah, 
dan kamar mandi belakang. 
f. Dapur  
Dapur terletak di belakang dekat kamar mandi belakang terdiri dari 
kompor,piring,pisau,gelas rak-rak piring dan lain-lain. 
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Table 02 Sarana dan Prasarana Kelas 
(CLD 2:9 Juli 2018) 
NO Objek Keterangan 
1. Meja  Ada/ Baik 
2. Kursi  Ada/ Baik 
3. Rak mainan Ada /Baik 
4. Lemari Ada /Baik 
5. Rak sepatu Ada /Baik 
6. Rak tas Ada /Baik 
7. Rak buku Ada / Baik 
8. Kipas angina Ada /Baik 
9. Jam dinding Ada /Baik 
10. APE Ada /Baik 
11. Alat tulis Ada /Baik 
12. Karpet tunggu Ada /Baik 
13. Karpet duduk lingkaran Ada / Baik 
14. Kulkas Ada/ Baik 
15. Wastafel Ada/ Baik 
 
Daftar sarana dan prasarana di atas menunjukkan kelengkapan fasilitas 
yang di berikan sekolah kepada peserta didik di dalam kelas dan di gunakan 
dalam proses bermain dan belajar, selain itu di setiap ruang kelas sarana dan 
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prasarana yang ada sudah tertata dengan rapi disesuaikan tempat dan 
fungsinya. 
Meja dan kursi di dalam kelas tersedia sesuai jumlah anak dan jumlah 
guru, selain itu di dalam kelas terdapat lemari untuk menyimpan hasil karya 
anak-anak. Ruang kelas terasa lebih nyaman dan tidak panas terdapat dua 
kipas angin yang terpasang  di dalam kelas, kipas angin di hidupkan saat 
peserta didik mulai beraktivitas dan setelah selesai pembelajaran kipas angin 
di matikan. 
 
B. Deskripsi Data 
Merupakan upaya menampilkan data-data agar data tersebut dapat 
dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca, adapun hasil 
penelitian yang di dapat mengenai Peran Guru Dalam Pembelajaran Anak 
Hiperaktif di TK Permata Bunda Surakarta dari hasil penelitian didapatkan 
temuan dan informasi sebagai berikut: 
Penelitian Peran Guru dalam Pembelajaan Hiperaktif di TK Permata Bunda 
Surakarta ini mewaancarai dua orang guru, yaitu Ibu Nita Kusumawati, S.Pd. 
yang mana beliau sebagai guru kelas, dan Ibu Ambar Sundari, A.Md.OT, selaku 
guru pendamping. Guru kelas merupakan guru utama  yang bertanggng jawab 
akan semua kegiatan di kelas baik dari pembelajarannya dan juga segala bentuk 
kegiatan. Sedangkan guru pendamping merupakan guru yang membantu guru 
kelas agar segala kegiatan pembelajaran itu tercapai secara maksmimal. 
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Dari wawancara tersebut dihasilkan peran guru di TK Permata Bunda 
diantaranya guru menjadi pengajar.Sebagai seorang pengajar guru diTK Permata 
Bunda berkewajiban memberikan materi pembelajaran terhadap anak 
didiknya.Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini dengan percakapan, 
demonstrasi, unjuk kerja dan hasil karya.Percakapan di sini maksudnya 
komunikasi dua arah yang dilakukan guru dengan murid. Salah satu cara metode 
pembelajaran dengan percakapan adalah dengan tanya jawab, yaitu guru 
memberikan stimulus pertanyaaan dan murid yang menjawab ataupun sebaliknya. 
Metode pembelajaran yang ke dua adalah demontrasi.Demonstrasi adalah 
peragaan mengenai cara-cara memakai atau mengerjakan sesuatu.Demontrasi 
yang dilakukan guru dalam pembelajaran di TK Permata bunda Surakarta 
diantaranya bermain peran seperti kegiatan memasak yang memerankan peran 
koki. Contoh lain bermain peran yang dilakukan adalah demontrasi peran dokter, 
penjual dan pembeli, kegiatan menabung di bank dan sebagainya.  Kegiatan ini 
masuk di dalam sentra bermain peran yang di lakukan di hari Selasa di setiap 
minggunya. 
Proses bermain peran di sini, biasanya dilakukan meliabtkan guru dan 
murid ataupun murid semua yang guru hanya sekedar pengarah dan membimbing. 
Dengan bermain peran maka murid dapat memahami sebuah karakter dengan 
segala bentuk yang ada. 
Metode selanjutnya yang digunakan dalam pemelajaran di TK Permata 
Bunda Surakarta hasil karya.  Hasil karya merupakan metode pembelajaran yang 
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melibatkan anak untuk menghasilkan karya seperti lukisan, kolase, origami atau 
yang lain. Metode ini dilakukan dua hari dalam satu minggu yaitu pd hari Rabu 
dan Kamis. Spesifikasi metode hasil karya di hari Rabu yaitu sentra BAC (Bahan 
Alam Cair) dengan out put berupa mengecap dengan pelepah pisang ataupun 
irisan buah belimbing yang berbentuk bintang menggunaka pewarna.  Sedangkan 
hari Kamis spesiikasinya berupa sentra seni seperti melipat (origami), melukis. 
Dari berbagai proses metode pembelajaran yang ada, tidak luput dari peran 
guru. Dari uraian di atas dijelaskan satu peran guru yaitu sebagai pengajar. Salain 
sebagai pengajar guru di TK Permata Bunda mempunyai peran yang lain, yaitu: 
1. Guru sebagai fasilator  
Sebagai fasilitator guru di TK Permata bunda dituntut untuk menjadi 
perantara agar siswa memahami apa yang diajarkan, baik itu pengetahuan 
ataupun keterampilan. Untuk menjadi fasilitator yang baik maka guru-guru  
di TK Permata bunda dituntut untuk bisa berkomunikasi yang baik, terlebih 
bahwa TK Permata bunda merupakan TK untuk anak berkebutuhan kusus. 
Komunikasi guru di TK Permata Bunda menyesuaikan bentuk 
kebutuhan dari peserta didik. Untuk berkomunikasi dengan anak yang 
hiperaktif maka guru menggunakan cara berkomunikasi yang halus serta 
sabar, namun tetap memegang kedisiplinan.  
Anak hiperaktif yang ada di TK Permata Bunda sebanyak dua siswa. 
Dengan kelakukan dari mereka yang hiperaktif maka perlu penangana  
khusus. Terutama dalam hal melatih kedisiplinan.Anak yang hperaktif 
59 
 
seringkali berharap untuk didahulukan dalam hal tertentu.Untuk menghadapi 
hal ini, guru menjelaskan kepada siswa yang hiperaktif untuk berbudaya 
antri, dan jika siswa tidak mau mengikuti perintah guru maka guru 
mengambil sikap tegas dengan memberikan hukuman berupa berdiri di pojok 
ruangan. Peran guru disini sebagai fasilitator dalam menerapkan kesabaran 
dan menghargai orang lain. 
Peran guru sebagai fasilitator kepada anak yang hiperaktif pada 
prinsipnya tidak berbeda dengan anak-anak berkebutuhan khusus yang lain. 
Proses transfer ilmu guru aktif dalam pembelajaran, seperti di dalam sentra 
seni dengan memberikan fasilitas misal gambar bunga anak hiperaktif ikut 
melukis gambar tersebut dengan kuas dan cat warna, guru akam ikut terjun 
langsung bersama siswa termasuk anak hiperaktif (Ibu Nita W.01). 
2. Guru sebagai Demonstrator 
Di TK Permata Bunda terdapat sentra yang dinamakan sentra peran.Di 
dalam sentra peran ini seringkali anak didik diajak untuk berperan sebagai 
tokoh tertentu atau kegiatan tertentu. 
Peran guru sebagai demonstator kepada anak hiperaktif tidak berbeda 
dengan anak berkebutuhan khusus yang lain.  Melalui perananya sebagai 
demonstrator atau pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan 
atau materi pelajaran yang akan di ajarkannya, di Tk Permata Bunda guru 
sebagai demonstrator atau pengajar, guru sebelum pembelajaran di mulai 
harus sudah siap mengajar di dalam kelas  dengan media pembelajaran yang 
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akan di ajarkan oleh peserta didiknya,sehingga seorang guru akan dapat 
memainkan perannya sebagai pengajar dengan baik bila ia menguasai bahan 
atau materi pembelajaran yang akan di ajarkannya (Ibu Ambar W.01). 
3. Guru sebagai motivator 
Seorang guru  perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa, untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal. Guru di tuntut kreatif, 
membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar 
siswa yang efektif.Peran guru sebagai motivator di TK Permata Bunda ketika 
memberikan materi pembelajaran suasana di buat senang jangan tegang, 
sehingga anak-anak juga merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
tersebut.  Menurut Ibuu Nita (W.02 ) anak hiperaktif butuh penghargaan 
penilaian dan komentar yang baik terhadap hasil karyanya. sehingga 
menimbulkan rasa senang. Penghargaan bisa di lakukan dengan memberikan 
komentar positif terhadap anak hiperaktif, setelah anak hperaktif  selesai 
melakukan tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya, misalnya dengan 
memberikan tulisan ‘’bagus’’ atau hari ini faras bagus dalam mengikuti 
pembelajaran sentra seni. dengan adanya komentar yang positif dapat 
meningkatkan motivasi belajar terhadap anak hiperaktf. 
4. Guru sebagai stimulasi 
Guru sebagai stimulator memberikan stimulasi yang sesuai dengan 
pembelajaran di dalam kelas. Stimulasi kegiatan yang dilakukan untuk 
merangsang kemampuan dasar anak hiperaktif, agar anak hiperaktif dapat 
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tumbuh dan berkembang secara optimal misalnya setiap hari rabu di TK 
Permata Bunda Surakarta bermain sentra BAC kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas,bermain mengecap gambar dengan pelepah pisang guru sebelum 
pembelajaran di mulai memberitahu caranya bermain terhadap anak 
hiperaktif,bermain playdog sebelum pembelajaran guru memberitahu caranya 
bermain terhadap anak hiperaktif hari ini kita buat buah anggur dari 
playdog,dan kegiatan terakhir membuat minuman dari teh, guru memberitahu 
caranya membuat teh dengan cara ambil gula secukupanya, ambil teh celup 
lalu tuangkan air hangat, di sini peran guru sebagai stimulasi terhadap anak 
hiperaktif dengan cara anak hiperaktif di beri contoh,arahan,bimbingan 
dalam pembelajaran supaya anak hiperaktif bisa melakukan kegiatan tersebut 
dengan baik (Ibu Ambar W.02) 
5. Guru sebagai pengajar 
Tugas utama guru selain mendidik adalah mengajar. Sebagai pengajar 
guru harus bisa mentransfer ilmunya terhadap anak didiknya, sehingga 
proses dalam mengajar bisa berjalan dengan baik. Peran guru sebagai 
pengajar memberikan materi pembelajaran terhadap anak didiknya, dengan 
cara mengajarkan media pembelajaran terhadap anak didiknya.misalnya 
kegiatan setiap hari kamis di TK Permata Bunda Surakarta bermain sentra 
seni,sebelum kegiatan pembelajaran di mulai guru mengajar di depan kelas. 
dengan menerangkan pembelajaran hari ini dengan tema transportasi air, 
membuat kapal dari stek es krim, dalam kegiatan sentra seni ini anak 
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hiperaktif tidak sabar dalam mengikuti kegiatan ini meminta duluan untuk 
membuatnya, peran guru sebagai pengajar harus bisa memberikan ilmunya 
terhadap anak hiperaktif (Ibu Nita W.03). 
6. Guru sebagai pelatih 
Peran guru sebagai pelatih memberikan praktek langsung terhadap 
anak hiperaktif seperti halang rintang melompat,merangkak,lempar tangkap 
bola sehingga melatih anak hiperaktif motorik kasarnya 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh dilapangan dari hasil 
wawancara,observasi, dan dokumentasi mengenai peran guru dalam 
pembelajaran anak hiperaktif, anak usia 4-5 tahun kelompok B, di TK Permata 
Bunda Surakarta, meliputi: 
Di dalam proses pembelajaran, berdasarkan fakta temuan mengenai peran 
guru dalam pembelajaran anak hiperaktif adalah sebagai berikut : 
Pengertian peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang 
saling berkaitan yang di lakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan 
kemajuan perubahan tingkah laku perkembangan siswa yang menjadi tujuanya 
(Utsman,2004:4) dapat diartikan peran guru sangat berperan dalam tingkah laku 
dan perkembangan siswa yang menjadi tujuanya 
1. Peran guru sebagai demonstrator 
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Melalui perananya sebagai demonstator, lecturer, atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 
diajarkan serta senantiasa mengembangkanya dalam arti meningkatkan 
kemampuannya dalam hal ilmu yang di miliki karena hal itu sangat 
menentuhkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa (Usman, 2004:9). Dapat 
diartikan peran guru sebagai demostator antara teori dengan peran guru di TK 
Permata bunda Surakarta saling terkait, karena guru sebelum pembelajaran di 
mulai harus senantiasa menguasai bahan atau materi pembelajaran yang akan 
diajarkan di dalam kelas terutama untuk anak hiperaktif sehingka ketika 
pembelajaran di mulai guru sudah menguasai materi atau bahan pembelajaran 
yang akan diajarkanya.dengan memberikan materi pembelajaran di sentra 
agama praktek sholat duha,guru memberikan contoh anak menirukan gerakan 
dan bacaan sholat. 
2. Guru sebagai fasilator 
Sebagai fasilator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber 
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar-mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun 
surat kabar (Utsman, 2004 : 11) 
Dapat diartikan Peran guru sebagai fasilitator sudah sesuai dengan 
teori karena dalam pembelajaran terhadap anak hiperaktif guru memberikan 
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sumber belajar yang berguna dalam proses belajar-mengajar, seperti di dalam 
sentra seni guru memberikan botol membuat pesawat terbang dan guru 
memberikan gambar,kuas, cat pewarna sehingga anak hiperaktif mau 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, guru akam ikut terjun langsung 
bersama siswa termasuk supaya  anak hiperaktif dapat diarahkan 
3. Guru sebagai pengajar 
Sebagai pengajar guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas 
tentang disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer kepada siswa 
(Suparian, 2005:28). Dapat diartikan peran guru sebagai pengajar terkait 
dengan teori karena guru sebagai pengajar diharapkan memiliki ilmu, 
wawasan yang luas sehingga imu tersebut bisa ditransfer terhadap anak 
didiknya terutama anak hiperaktif.misalnya bermain di sentra BAC,anak 
hiperaktif mau mengikuti pembelajaran dengan senang. 
4. Guru sebagai pelatih 
Guru perlu memberikan sebanyak mungkin kesempatan kepada 
siswa untuk dapat menerapkan konsepsi atau teori ke dalam praktek yang 
akan digunakan langsung dalam kehidupan (Suparian,2004: 29). Dapat 
dartikan peran guru sebagai pelatih sesuai dengan teori karena guru sering 
memberikan contoh pembelajaran terhadap anak didiknya teruama anak 
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hiperaktif dengan cara praktek langsung seperti belajar halang lintang 
melompat, merangkak, lempar tangkap bola. 
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BAB  V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Peran Guru dalam pembelajaran anak 
hiperaktif di TK Permata Bunda Surakarta dapat disimpulkan dalam pembelajaran 
anak hiperaktif usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Surakarta adalah sebagai 
berikut : 
1. Peran guru sebagai demonstator kepada anak hiperaktif memberikan materi 
pembelajaran di sentra agama, praktek sholat duha, guru memberi contoh dan 
anak mengikuti gerakan,bacaan sholat 
2. Peran guru sebagai fasilator memberikan  materi pembelajaran di sentra seni 
dengan membuat hasil karya pesawat terbang dari botol. 
3. Peran guru sebagai pengajar memberikan materi pembelajaran ke anak didik 
di sentra bac, dengan mengecap gambar perahu dengan pelepah pisang dan 
teres makan 
4.  Peran guru sebagai pelatih guru memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada anak hiperaktif dengan misal melatih motorik kasar menendang bola 
dan motorik halus mewarnai gambar. 
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B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait dalam 
pembelajaran anak hiperaktif sebagai berikut : 
1. Bagi pendidik, pembelajaran untuk anak hiperaktif mampu mengembangkan 
keahlian pendidik dalam menciptakan kegiatan yang bervariasi dan inovasi 
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan tahap perkembangan peserta didik. 
2.  Bagi peserta didik, pembelajaran anak hiperaktif dapat mendorong peserta 
didik untuk mandiri, untuk saling menyayangi sesama teman, saling berbagi, 
dan bisa mengontrol emosi dengan cara dilatih perlahan-lahan 
3. Bagi sekolah hendaknya menambah sarana dan prasarana alat penunjang 
proses pembelajaran anak hiperaktif, anak berkebutuhan khusus. 
4. Bagi TK lain, peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif dapat dijadikan 
referensi untuk melakukan pembelajaran. 
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Lampiran 01 
 
INSTRUMENTAL PENELITIAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
DI TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
Sumber  : Kepala Sekolah                                                        
Waktu  : 
Hari,tanggal :                                                                                                            
Tempat  : 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Permata Bunda Surakarta ? 
2. Bagaimana letak geografis TK Permata Bunda Surakarta ? 
3. Apa visi dan misi TK Permata Bunda Surakarta ? 
4. Adakah guru pendamping untuk anak hiperaktif ? 
5. Kompetensi apa saja yang harus di miliki seorang guru?  
( Khususnya untuk guru pendamping ) 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
DI TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
 
 
Sumber  : Guru kelas 
Waktu  :    
Hari,Tanggal :                                                                                                 
Tempat  :    
 
1. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan hal apa saja yang perlu disiapkan 
guru sebelum mengajar  anak hiperaktif ? 
2. Metode apa  yang digunakan dalam proses pembelajaran anak hiperaktif ? 
3. Dalam memberi materi pembelajaran kepada anak hiperaktif guru  memakai 
model pembelajaran yang bagaimana ? 
4. Bagaimana penilaian pembelajaran untuk anak hiperaktif ? 
5. Di TK Permata Bunda pembelajaranya menggunakan kurikulum apa? 
6. Media apa saja yang digunakan guru untuk pembelajaran anak hiperaktif ? 
7. Bagaimana mengatasi anak hiperaktif  ketika sedang mengalami tantrum saat 
pembelajaran  berlangsung ? 
8. Kendala apa saja yang dialami dalam mengatasi anak hiperaktif ? 
9. Bagaimana peran guru di TK Permata Bunda Surakarta? 
10. Berapa jumlah dari anak Hiperaktif? 
11. Bagaimana penanganan anak hiperaktif 
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                                            INSTRUMENTAL PENELITIAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
DI TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
 
 
Sumber  : Guru pendamping 
Waktu  :    
Hari,Tanggal :                                                                                                            
Tempat  :    
 
1. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan hal apa saja yang perlu disiapkan 
guru sebelum mengajar  anak hiperaktif ? 
2. Metode apa  yang digunakan dalam proses pembelajaran anak hiperaktif ? 
3. Bagaimana penilaian pembelajaran untuk anak hiperaktif ? 
4. Media apa saja yang digunakan guru untuk pembelajaran anak hiperaktif ? 
5. Bagaimana mengatasi anak hiperaktif  ketika sedang mengalami tantrum saat 
pembelajaran  berlangsung ? 
6. Kendala apa saja yang dialami dalam mengatasi anak hiperaktif ? 
7. Bagaimana peran ibu dalam mendampingi anak hiperaktif saat  pembelajaran? 
8. Bagaimana peran guru dalam mengatasi anak hiperaktif? 
9. Bagaimana penanganan anak hiperaktif? 
10. Bagaimana peran guru di TK Permata Bunda Surakarta? 
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Lampiran 02 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
DI TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
 
NO Aspek yang diamati Desripsi 
1.  Alamat / lokasi sekolah  
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya  
3. Ruang kantor dan ruang guru  
4. Proses sarana dan prasarana belajar  
5. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas  
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Lampiran 03 
 
Sumber Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumentasi valid yang berkaitan 
dengan peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif di TK Permata Bunda 
Surakarta, tujuanya sangat jelas untuk memperoleh data mengenai peran guru 
dalam pembelajaran anak hiperaktif di TK Permata Bunda Surakarta, adapun 
aspek yang di jadikan dokumentasi antara lain : 
A. Profil Sekolah 
B. Data siswa 
C. Data sarana dan prasarana 
D. Struktur guru 
E. RPPM & RPPH 
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Lampiran 04 
Field Note 
 
Kode Data      :CLO.1 
Tanggal           :9 Juli 2018 
Waktu             : 07.00 WIB 
Tempat           :Ruang kantor 
Kegiatan          : observasi awal  
 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke TK Permata Bunda Surakarta yang beralamat di 
jalan duwet.Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk 
mendapatkan informasi observasi mengenai peran guru dalam pembelajaran anak 
hiperaktif yang ada di TK Permata Bunda Surakarta. Peneliti menuju kesekolah 
dan bertemu dengan salah seorang guru, penelitipun mengutarakan maksud dan 
tujuan penelitian datang ke TK Permata Bunda.setelah itu peneliti diminta 
langsunguntuk bertemu dengan kepala sekolah dan sekali lagi peneliti 
menyampaikkan maksud dan tujuan peneliti sambil menyerahkan surat ijin 
observasi, kepala sekolah pun member ijin untuk mengadakan observasi awal  
sebelum penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan yang cukup dari kepala 
sekolah serta diberikan kesempatan melihat lihat situasi dan keadaan sekolah 
kemudian peneliti pamit dan akan kembali lusa untuk wawancara. 
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Filed Note 
 
Kode Data  :CLO.2 
Tanggal      :10 Juli 2018 
Waktu        :11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Kegiatan    : Wawancara awal 
 
Hasil 
     Pada hari pukul 11.00 peneliti datang ke sekolah dan bertemu dengan kepala 
sekolah untuk melakukan wawancara awal tentang sejarah berdirinya TK Permata 
Bunda Surakarta  dan  peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif. Setelah 30 
menit wawacara, peneliti mendapatkan data yang peneliti perluhkan.Untuk 
informasi lebih jelas tentang peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif 
kepala sekolah meminta peneliti mewawancarai guru kelas dan guru pendamping 
yang lebih mengetahui kegiatan sehari-harinya. Kemudian peneliti pamit pulang 
dan akan kembali esuk harinya. 
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Filed Note 
 
Kode Data  : CLO.3 
Tanggal :11 Juli 2018 
Waktu     : 07.30 
Tempat   :Ruang kelas 
 
Hasil 
Pada hari ini peneliti datang ke sekolahan pukul 07.30 WIB. Sesampainya di TK 
Permata Bunda Surakarta peneliti langsung menuju kelas yang merupakan kelas 
yang akan peneliti gunakan untuk memperoleh data dalam penelitian. Setelah bel 
masuk peneliti mengikuti serangkaian kegiatan sejak wal sampai akhir yang 
dilaksanakan di sekolah tersebut, sambil mencatat data-data yang harus dicatat, 
setelah semua murid dijemput oleh walinya, peneliti mulai mendekati Guru 
Pendamping KB untuk melakukan wawancara, karena wali kelas ada acara jadi 
wawancara ditunda esuk hari setelah para siswa pulang. Penelitipun setelah selesai 
wawancara dengan guru pendamping KB pamit pulang dan akan kembali lagi 
besuk pagi untuk melanjutkan penelitian. 
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Filed Note 
 
Kode Data   : CLO.4 
Tanggal        :12Juli 2018 
Waktu          : 07.30 
Tempat        :Ruang Kelas 
 
Hasil 
      Pada hari ini seperti biasa penelitian data pukul  07.30 WIB langsung  menuju 
ruang kelas KB. Peneliti mengikuti semua kegiatan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan mendapatkan data yang diinginkan, data tersebut meliputi data 
peran guru dalam pembelajaran anak hiperaktif yang dilakukan di kelas KB. 
Setelah bel pulang sekolah berbunyi dan anak-anak sudah dijemput semua, 
peneliti mulai mewawancarai wali kelas KB Ibu Nita namanya. Ibu nita 
menyambut dengan baik dan ramah saat saya datang, dan beliau memberikan 
jawaban  yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman wawancara yang ada. 
Setelah mendapatkan informasi dari ibu nita peneliti pamit dan membuat 
kesepakatan lagi  apabila masih ada data yang kurang peneliti akan datang dan 
mewawancarai lagi. 
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Lampiran 05 
Filed Note 
( Proses Pembelajaran ) 
Kode data  : CLO. 1 
Hari / Tanggal  :Senin/ 16 Juli 2018 
Waktu  :08.00 -13.00 
Tempat  : Tk permata bunda 
Sub Tema  :Keluargaku 
Sentra  :Sentra Persiapan 
 
NO Data Deskripsi  Refleksi 
1. Kegiatan 
awal 
Anak-anak berangkat jam 07.30 WIB 
diantar orangtua masing-masing,guru 
yang piket tugasnya menyalampi anak 
didiknya di depan sekolah,anak-anak 
menyalami tangan bu guru dan orangtua 
masuk menaruh makan,snack dan 
minuman di tempatnya,lalu menaruh buku 
penghubung,buku terapi di tempanya, 
yang terakhir menaruh tas di loker anak 
masing-masing dengan di bantu oleh ibu 
guru,jam 08.00 WIB anak-anak masuk 
kelas dengan baris yang rapi baru boleh 
dipersilakan duduk berdoa mau 
belajar,hafalan surat dan bernyanyi. 
a. Anak di biasakan 
mengucap 
salam,menghorm
ati orangtua dan 
ibu guru 
2. Work 
Time1 
dan snack 
time 
Pembelajaranya mengenalkan anggota 
keluarga terdiri dari ayah,ibu,kakak,adik, 
ibu guru setelah menerangkan tentang 
keluarga lalu anak-anak disuruh maju 
mengambil foto ibunya masing-masing 
yang sudah dibawakan ibu guru di depan 
b. Sebelum work 
time 1 anak –
anak disuruh 
duduk di bangku 
masing-masing 
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NO Data Deskripsi  Refleksi 
kelas,dengan di bantu guru pendamping 
dalam pembelajaranya, jam 09.00 snack 
time anak-anak dipanggil satu persatu 
untuk cuci tangan ibu guru mengambilkan 
snack tersebut sesuai dengan nama yang 
tertulis dalam snack tersebut 
 
3. Istirahat   Jam 09.30 waktunya istirahat anak-anak 
bermain bola,mobil-mobilan,puzzle,ibu 
guru menulis buku penghubung,dan guru 
pendamping ikut membantu di dalam 
kelas memantau anak-anak untuk bermain 
 
c. Anak-anak diajak 
ke toilet yang 
mau buang air 
kecil maupun 
buang air besar 
di persilahkan 
4. Work 
Time 2 
dan 
makan 
siang 
Pukul 10.00 kegiatan work time ke 2 yaitu 
bermain lempar tangkap bola,anak-anak 
duduk dengan rapi dipanggil satu persatu 
untuk maju kedepan,setelah selesai bola 
di taruh di tempatnya, pukul 10.30 makan 
siang anak-anak diajak duduk dan berdoa 
bersama-sama, cuci tangan satu 
persatu,setelah itu guru mengambikan 
makanan sesuai tempat makan anak,anak-
anak makan bersama 
 
d. Anak-anak di 
arahkan untuk 
memperhatikan 
pembelajaran 
work time 2 yang 
di terangkan ibu 
guru di depan 
kelas 
5. Penutup  Pukul 11.30 anak-anak selesai makan 
siang mandi satu persatu dipanggil untuk 
mandi,setelah mandi masuk keruang 
tunggu diruang tunggu ada guru yang 
piket jadwal nunggu anak sampai 
e. Anak-anak 
menunggu di 
ruang tunggu 
sambil persiapan 
untuk pulang 
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NO Data Deskripsi  Refleksi 
orangtua menjemput anak, sebelum 
pulang anak-anak diajar bernyanyi, doa 
sebelum pulang. 
 
nyanyi lagu 
sayonara dan doa 
untuk pulang 
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Filed Note 
( Proses Pembelajaran ) 
Kode data  : CLO. 2 
Hari / Tanggal  :Selasa/ 17 Juli 2018 
Waktu  :08.00 -13.00 
Tempat  : Tk permata bunda 
Sub Tema  :Keluargaku 
Sentra  : Sentra bermain peran 
 
NO Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
awal 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak berangkat jam 07.30 
WIB diantar orangtua masing-
masing,guru yang piket tugasnya 
menyalampi anak didiknya di 
depan sekolah,anak-anak 
menyalami tangan bu guru dan 
orangtua masuk menaruh 
makan,snac dan minuman di 
tempatnya,lalu menaruh buku 
penghubung,buku terapi di 
tempanya, yang terakhir menaruh 
tas di loker anak masing-masing 
dengan di bantu oleh ibu guru,jam 
08.00 WIB anak-anak masuk 
kelas dengan baris yang rapi baru 
boleh dipersilakan duduk berdoa 
mau belajar,hafalan surat dan 
bernyanyi. 
 
 
a. Anak di biasakan 
mengucap 
salam,menghormati 
orangtua dan ibu guru 
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NO Data Deskripsi Refleksi 
2. Work 
Time 1 
dan 
snack 
time 
Pembelajaranya mengenalkan 
anggota keluarga terdiri dari 
ayah,ibu,kakak,adik, work time 1 
hari selasa ibu guru menerangkan 
anggota keluarga 
ayah,menerangkan peran seorang 
ayah mencari nafkah untuk 
keluarga, setelah selesai 
menerangkan peran ayah anak-
anak di bagikan gambar ayah 
untuk diwarnai dan sebelum 
mewarnai ibu guru 
mencontohkanya dulu, setelah itu 
anak baru mengerjagan,setelah 
selesai hasil mewarnai di 
kumpulkan kedepan pada ibu 
guru. jam 09.00 snack time anak-
anak dipanggil satu persatu untuk 
cuci tangan ibu guru 
mengambilkan snack tersebut 
sesuai dengan nama yang tertulis 
dalam snack tersebut 
b. Sebelum work time 1 
anak- anak disuruh 
duduk di bangku 
masing-masing 
3. Istirahat 
 
 
 
 
 
 
 Jam 09.30 waktunya istirahat 
anak-anak bermain bola,mobil-
mobilan,puzzle,ibu guru menulis 
buku penghubung,dan guru 
pendamping ikut membantu di 
dalam kelas memantau anak-anak 
untuk bermain 
c. Anak-anak diajak ke 
toilet yang mau buang 
air kecil maupun buang 
air besar di persilahkan 
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NO Data Deskripsi Refleksi 
4. Work 
Time 2 
dan 
makan 
siang 
Pukul 10.00 kegiatan work time 2 
yaitu bermain bowling anak-anak 
disuruh duduk dengan rapi setelah 
itu ibu guru memanggil satu 
persatu untuk maju bermain 
bowling,setelah selesai bermain 
bowling di taruh di tempatnya, 
pukul 10.30 makan siang anak-
anak diajak duduk dan berdoa 
bersama-sama, cuci tangan satu 
persatu,setelah itu guru 
mengambikan makanan sesuai 
tempat makan anak,anak-anak 
makan bersama 
d. Anak-anak di arahkan 
untuk memperhatikan 
pembelajaran work time 
2 yang di terangkan ibu 
guru di depan kelas 
5. Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
Pukul 11.30 anak-anak selesai 
makan siang mandi satu persatu 
dipanggil untuk mandi,setelah 
mandi masuk keruang tunggu 
diruang tunggu ada guru yang 
piket jadwal nunggu anak sampai 
orangtua menjemput anak, 
sebelum pulang anak-anak diajar 
bernyanyi, doa sebelum pulang. 
 
e. Anak-anak menunggu di 
ruang tunggu sambil 
persiapan untuk pulang 
nyanyi lagu sayonara 
dan doa untuk pulang 
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Filed Note 
( Proses Pembelajaran ) 
Kode data  : CLO. 3 
Hari / Tanggal  :Rabu/ 18 Juli 2018 
Waktu  :08.00 -13.00 
Tempat  : Tk permata bunda 
Sub Tema  :Keluargaku 
Sentra  : Sentra BAC 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak berangkat jam 07.30 
WIB diantar orangtua masing-
masing,guru yang piket tugasnya 
menyalampi anak didiknya di 
depan sekolah,anak-anak 
menyalami tangan bu guru dan 
orangtua masuk menaruh 
makan,snac dan minuman di 
tempatnya,lalu menaruh buku 
penghubung,buku terapi di 
tempanya, yang terakhir menaruh 
tas di loker anak masing-masing 
dengan di bantu oleh ibu guru,jam 
08.00 WIB anak-anak masuk kelas 
dengan baris yang rapi baru boleh 
dipersilakan duduk berdoa mau 
belajar,hafalan surat dan bernyanyi. 
 
a. Anak di biasakan 
mengucap 
salam,menghormati 
orangtua dan ibu 
guru 
2. Work Time 
1 dan snack 
time 
Work Time 1 har rabo 
mengenalkan anggota keluarga 
kakak,kolase gambar kakak guru 
b. Sebelum work time 
1 anak- anak 
disuruh duduk di 
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No Data Deskripsi Refleksi 
menerangkan di depan kelas dan 
memberi contoh setelah itu anak 
memulai kegiatan pembelajaran 
kolase dengan di bantu ibu guru 
dan guru pendamping 
bangku masing-
masing 
3. Istirahat 
 
 Jam 09.30 waktunya istirahat anak-
anak bermain bola,mobil-
mobilan,puzzle,ibu guru menulis 
buku penghubung,dan guru 
pendamping ikut membantu di 
dalam kelas memantau anak-anak 
untuk bermain 
c. Anak-anak diajak 
ke toilet yang mau 
buang air kecil 
maupun buang air 
besar di persilahkan 
4. Work Time 
2 dan 
makan 
siang 
Pukul 10.00 kegiatan work time 2 
yaitu menggelindingkan bola ke 
dalam keranjang anak-anak disuruh 
duduk dengan rapi setelah itu ibu 
guru memanggil satu persatu untuk 
maju bermain menggelindigkan 
bola ke dalam keranjang,setelah 
selesai bermain menggelindingkan 
bola ke dalam keranjang di taruh di 
tempatnya, pukul 10.30 makan 
siang anak-anak diajak duduk dan 
berdoa bersama-sama, cuci tangan 
satu persatu,setelah itu guru 
mengambikan makanan sesuai 
tempat makan anak,anak-anak 
makan bersama 
 
d. Anak-anak di 
arahkan untuk 
memperhatikan 
pembelajaran work 
time 2 yang di 
terangkan ibu guru 
di depan kelas 
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No Data Deskripsi Refleksi 
5. Penutup Pukul 11.30 anak-anak selesai 
makan siang mandi satu persatu 
dipanggil untuk mandi,setelah 
mandi masuk keruang tunggu 
diruang tunggu ada guru yang piket 
jadwal nunggu anak sampai 
orangtua menjemput anak, sebelum 
pulang anak-anak diajar bernyanyi, 
doa sebelum pulang. 
e. Anak-anak 
menunggu di ruang 
tunggu sambil 
persiapan untuk 
pulang nyanyi lagu 
sayonara dan doa 
untuk pulang 
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Filed Note 
( Proses Pembelajaran ) 
Kode data  : CLO. 4 
Hari / Tanggal  :Kamis/ 19 Juli 2018 
Waktu  :08.00 -13.00 
Tempat  : Tk permata bunda 
Sub Tema  :Keluargaku 
Sentra  : Sentra Seni 
 
NO Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
awal 
 
 
 
Anak-anak berangkat jam 07.30 WIB 
diantar orangtua masing-masing,guru 
yang piket tugasnya menyalampi anak 
didiknya di depan sekolah,anak-anak 
menyalami tangan bu guru dan 
orangtua masuk menaruh makan,snac 
dan minuman di tempatnya,lalu 
menaruh buku penghubung,buku terapi 
di tempanya, yang terakhir menaruh tas 
di loker anak masing-masing dengan di 
bantu oleh ibu guru,jam 08.00 WIB 
anak-anak masuk kelas dengan baris 
yang rapi baru boleh dipersilakan 
duduk berdoa mau belajar,hafalan surat 
dan bernyanyi. 
 
a. Anak di biasakan 
mengucap 
salam,menghormati 
orangtua dan ibu guru 
2. Work Time 
1 dan snack 
time 
 
Work Time 1 hari kamis mengenalkan 
anggota keluarga adik,mewarnai 
gambar adik memakai kerayon ibu 
guru mencontohkan setelah itu anak-
b. Sebelum work time 1 
anak- anak disuruh 
duduk di bangku 
masing-masing 
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NO Data Deskripsi Refleksi 
anak mewarnai gambar adik tersebut 
setelah selesai dikumpulkan kepada ibu 
guru di depan kelas, setelah selesai 
pembelajaran anak-anak cuci tangan 
berdoa mau makan,guru 
mengambilkan snack anak –anak 
 
 
 
 
 
3. Istirahat 
 
 
 Jam 09.30 waktunya istirahat anak-
anak bermain bola,mobil-
mobilan,puzzle,ibu menulis buku 
penghubung,dan guru pendamping ikut 
membantu di dalam kelas memantau 
anak-anak untuk bermain 
c. Anak-anak diajak ke 
toilet yang mau 
buang air kecil 
maupun buang air 
besar di persilahkan 
4. Work Time 
2 dan 
makan 
siang 
 
 
Pukul 10.00 kegiatan work time 2 
adalah membuat bingkai foto keluarga 
dengan menepel gambar,ibu guru 
menerangkan di depan kelas cara 
membuatnya,setelah itu anak-anak di 
persilahkan menempel gambar ke 
bingkai foto yang disediakan dengan 
bantuan ibu guru dan guru pendamping 
d. Anak-anak di 
arahkan untuk 
memperhatikan 
pembelajaran work 
time 2 yang di 
terangkan ibu guru di 
depan kelas 
 
5. Penutup 
 
 
 
 
Pukul 11.30 anak-anak selesai makan 
siang mandi satu persatu dipanggil 
untuk mandi,setelah mandi masuk 
keruang tunggu diruang tunggu ada 
guru yang piket jadwal nunggu anak 
sampai orangtua menjemput anak, 
sebelum pulang anak-anak diajar 
bernyanyi, doa sebelum pulang. 
 
e. Anak-anak 
menunggu di ruang 
tunggu sambil 
persiapan untuk 
pulang nyanyi lagu 
sayonara dan doa 
untuk pulang 
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Filed Note 
( Proses Pembelajaran ) 
Kode data  : CLO. 5 
Hari / Tanggal  :Jumat/ 20 Juli 2018 
Waktu  :08.00 -13.00 
Tempat  : Tk permata bunda 
Sub Tema  :Keluargaku 
Sentra  : Sentra Seni Agama 
 
NO Data Deskripsi Refleksi 
1. Kegiatan 
awal 
 
 
 
Anak-anak berangkat jam 07.30 WIB 
diantar orangtua masing-masing,guru 
yang piket tugasnya menyalampi anak 
didiknya di depan sekolah,anak-anak 
menyalami tangan bu guru dan orangtua 
masuk menaruh makan,snac dan 
minuman di tempatnya,lalu menaruh 
buku penghubung,buku terapi di 
tempanya, yang terakhir menaruh tas di 
loker anak masing-masing dengan di 
bantu oleh ibu guru,jam 08.00 WIB 
anak-anak masuk kelas dengan baris 
yang rapi baru boleh dipersilakan duduk 
berdoa mau belajar,hafalan surat dan 
bernyanyi. 
 
a. Anak di biasakan 
mengucap 
salam,menghorm
ati orangtua dan 
ibu guru 
2. Work 
Time 1 
dan Snack 
time 
Work time 1 adalah setiap hari jumat 
pagi senam berirama ,senam bersama 
ibu guru member contoh didepan 
dengan media leptop dan spiker anak-
b. Setelah 
mengikuti 
kegiatan senam, 
anak-anak 
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NO Data Deskripsi Refleksi 
 anak menirukan apa yang dicontohkan 
ibu guru dan yang ada di leptop 
minum dan 
makan snack 
3. Istirahat 
 
 
 
Jam 09.30 waktunya istirahat anak-anak 
bermain bola,mobil-mobilan,puzzle,ibu 
menulis buku penghubung,dan guru 
pendamping ikut membantu di dalam 
kelas memantau anak-anak untuk 
bermain 
c. Anak-anak 
diajak ke toilet 
yang mau buang 
air kecil maupun 
buang air besar 
di persilahkan 
4. Work 
Time 2 
dan makan 
siang 
Work time 2 adalah solat duha anak-
anak baris dengan rapi ibu guru  di 
depan menjadi imam ,anak-anak 
menirukan ibu guru dan guru 
pendamping membantu anak-anak untuk 
gerakan solat 
d. Anak-anak 
diarahkan dan di 
beri contoh 
untuk solat duha  
5. Penutup 
 
 
 
 
 
 
Pukul 11.30 anak-anak selesai makan 
siang mandi satu persatu dipanggil 
untuk mandi,setelah mandi masuk 
keruang tunggu diruang tunggu ada guru 
yang piket jadwal nunggu anak sampai 
orangtua menjemput anak, sebelum 
pulang anak-anak diajar bernyanyi, doa 
sebelum pulang. 
e. Anak-anak 
menunggu di 
ruang tunggu 
sambil persiapan 
untuk pulang 
nyanyi lagu 
sayonara dan doa 
untuk pulang 
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Lampiran 06 
CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CLW 1 
Hari /Tanggal  : Selasa 10 Juli 2018 
Waktu  :12.00-13.00  WIB 
Tempat  : Ruang kantor 
Sumber  :Kepala sekolah 
NO Pertanyaan Deskripsi 
1. Bagaimana sejarah 
berdirinya TK Permata 
Bunda Surakarta ? 
Berdirinya dari tempat terapi karena banyak 
siswa yang membutuhkan sekolah,sehingga 
memberanikan diri untuk membuat TK 
bersama terapi 
2. Bagaimana letak 
geografis TK Permata 
Bunda Surakarta ? 
 
Batas sebelah utara jalan matoa raya 1,batas 
sebelah timur lapangan tenis,sebelah selatan 
berbatasan dengan kompleks prumahan,dan 
batas sebelah barat jual makanan kaki 
lima,alamat TK Permata Bunda Surakarta 
yaitu jalan Matoa Raya II Gang VI No.10 
Karangasem laweyan Surakarta. 
3. Apa visi dan misi TK 
Permata Bunda 
Surakarta ? 
 
 
Visi tk permata bunda beriman,mandiri,hebat, 
dan gembira,misi tk permata bunda adalah: 
1.menumbuhkembangkan 
penghayatan,pengalaman, ajaran agama yang 
di anut sehingga terbangun jiwa yang 
beriman,bertaqwa, dan berakhlak mulia 
2.menciptakan lingkungan sekolah yang 
nyaman dan penuh kegembiraan 
3.menumbuhkembangkan kemandirian dan 
potensi setiap anak berkebutuhan khusus. 
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NO Pertanyaan Deskripsi 
4. Adakah guru 
pendamping untuk anak 
hiperaktif ? 
 
Ada guru pendamping untuk anak hiperaktif 
5. Kompetensi apa saja 
yang harus dimiliki 
seorang guru 
?(khususnya untuk guru 
pendamping). 
Yang pasti harus sabar, mau belajar,dan tidak 
putus asa. 
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CATATAN WAWANCARA 
Kode data  : CLW 2 
Hari /Tanggal  : Rabu 11 Juli 2018 
Waktu  :12.00-13.00  WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber  :Guru kelas 
 
NO Pertanyaan Deskripsi 
1. Sebelum kegiatan pembelajaran 
dilakukan hal apa saja yang perlu 
disiapkan guru sebelum mengajar 
anak hiperaktif ? 
Mempersiapkan alat, bahan, dan 
kegiatan yang akan diberikan 
sebelum KBM berlangsung. 
Alat,bahan dan kegiatan diberikan 
sesuai dengan tema dan sentra 
2. Metode apa yang digunakan dalam 
proses pembelajaran anak 
hiperaktif ? 
Metode percakapan, Demonstrasi, 
unjuk kerja, dan hasil karya 
 
3. Dalam memberi materi 
pembelajaran kepada anak  
hiperaktif guru memakai model 
pembelajaran yang bagaimana ? 
Memakai model pembelajaran  sentra 
dan kelompok 
 
4. Bagaimana penilaian pembelajaran 
untuk anak hiperaktif ? 
Penilaian yang diberikan dengan 
dinas pendidikan yang diadaptasikan 
ke sekolah 
5. Di TK Permata Bunda 
pembelajaranya menggunakan 
kurikulum apa? 
Memakai kurikulum  2013 
6. Media apa saja yang digunakan 
guru untuk pembelajaran anak 
hiperaktif? 
Media yang digunakan untuk 
pembelajaran hampir semua media 
dapat digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran 
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NO Pertanyaan Deskripsi 
7. Bagaimana mengatasi anak 
hiperaktif ketika sedang 
mengalami tantrum saat 
pembelajaran berlangsung ? 
Mengatasi anak tantrum pada anak 
hiperaktif berbeda-beda, ada anak 
yang ketika tantrum dihukum duduk 
di pojok kelas dan menghadap 
tembok atau membelakangi teman-
temanya dan tidak diperbolehkan 
untuk mengikuti kegiatan,ada juga 
yang harus diajak keluar kelas dulu 
dengan mendampingi hingga 
tantrumnya selesai. 
8. Kendala apa saja yang di alami 
dalam mengatasi anak hiperaktif ? 
Kendala yang dialami ketika anak 
hiperaktif tantrum dan susah untuk 
menenangkanyaketika anak 
hiperaktif memuku, mencubit, 
meludahi, teriak-teriak,marah-marah 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode data  : CLW 3 
Hari /Tanggal  : Kamis 12 Juli 2018 
Waktu  :12.00-13.00  WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber  :Guru Pendamping ( Ambar Sundari ) 
 
NO Pertanyaan Deskripsi 
1. Sebelum kegiatan pembelajaran 
dilakukan hal apa saja yang perlu 
disiapkan guru sebelum mengajar 
anak hiperaktif ? 
Harus mempersiapkan dulu media 
kegiatan pembelajaran 
2. Metode apa yang digunakan dalam 
proses pembelajaran anak hiperaktif ? 
Metode Tanya jawab, metode 
bercerita 
3. Bagaimana penilaian pembelajaran 
untuk anak hiperaktif ? 
Penilaianya ketika anak hiperaktif 
dalam pembelajaran bisa mengikuti 
kegiatan, anak tersebut dapat 
bintang, tanda siip jempol,misal 
faras bagus hari ini 
4. Media apa saja yang digunakan guru 
untuk pembelajaran anak hiperaktif ? 
Media yang digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran adalah media 
gambar,media laptop untuk 
kegiatan senam,media bermain 
puzzle,lempar tangkap bola dan 
lain-lain 
5. Bagaimana mengatasi anak hiperaktif 
ketika sedang tantrum saat 
pembelajaran berlangsung ? 
Mengatasinya dengan cara di beri 
hukuman biar jera dan tidak 
mengulanginya lagi 
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NO Pertanyaan Deskripsi 
6. Kendala apa saja yang dialami dalam 
mengatasi anak hiperaktif ? 
Kendala yang dialami guru saat 
anak hiperaktif tantrum adalah 
mulai meludah,menendang, dan 
teriak-teriak 
7. Bagaimana peran ibu dalam 
mendampingi anak hiperaktif saat 
pembelajaran ? 
Peran saya dalam mendampingi 
anak hiperaktif saat pembelajaran 
berlangsung 
mengarahkan,menasehati supaya 
anak hiperaktif dapat mengikuti 
pembelajaran 
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Lampiran 07 
CATATAN DOKUMENTASI 
 
Kode data  : CLD 1 
Hari, Tanggal  :Jumat, 20 Juli 2018 
Waktu  :08.00- selesai 
Tempat  :TK Permata Bunda 
NO NAMA SARANA DAN 
PRASARANA 
JUMLAH KETERANGAN 
1. Ruang kepala sekolah 1 Ada/Baik 
2. Ruang pengelolah dan Tu 1 Ada/Baik 
3. Ruang kelas atau sentra 2 Ada/Baik 
4. Ruang Terapi 2 Ada/Baik 
5. Ruang jaga anak 1 Ada/Baik 
6. Kamar mandi 3 Ada/Baik 
7. Dapur 1 Ada/Baik 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode data  :CLD 2 
Hari / Tanggal  :Jumat / 20 Juli 2018 
Waktu  :10.00- selesai 
Tempat  :TK Permata Bunda 
 
NO Objek Keterangan 
1. Meja  Ada/ Baik 
2. Kursi  Ada/ Baik 
3. Rak mainan Ada /Baik 
4. Lemari Ada /Baik 
5. Rak sepatu Ada /Baik 
6. Rak tas Ada /Baik 
7. Rak buku Ada / Baik 
8. Kipas angina Ada /Baik 
9. Jam dinding Ada /Baik 
10. APE Ada /Baik 
11. Alat tulis Ada /Baik 
12. Karpet tunggu Ada /Baik 
13. Karpet duduk lingkaran Ada / Baik 
14. Kulkas Ada/ Baik 
15. Wastafel Ada/ Baik 
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Lampiran 08 
 
Data Profil TK Permata Bunda Surakarta 
 
Nama Sekolah  : TK Permata Bunda Surakarta 
NPSN  : 20362355 
 Ijin operasional  : No. 420/ 0025/ L-10/ PF/ III/ 2017 
Status sekolah  : Swasta 
Alamat sekolah  : Jl. Matoa Raya I Gang VI No 10 
Desa/ Kelurahan  : Karangasem 
Kecamatan  : Laweyan 
Kabupaten/ Kota  : Surakarta 
 Provinsi  : Jawa Tengah 
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Lampiran09 
LAMPIRAN FOTO 
 
(FOTO KEGIATAN MAKAN SIANG) ( FOTO KEGIATAN MEWARNAI 
GAMBAR) 
 
 
 
 
 
 
( PERSIAPAN BERDOA DAN BELAJAR) (PEMBELAJARAN SENTRA BAC) 
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( KEGIATAN PEMBELAJARAN SENTRA SENI) ( LOKASI TEMPAT TK PERMATA 
BUNDA SURAKARTA) 
 
 
( SENTRA AGAMA, SHOLAT DUHA) 
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RUANG KANTOR 
 
TEMPAT PERMAINAN PUZZEL TEMPAT KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
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TEMPAT PERMAINAN 
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Hasil Kegiatan Anak Hiperaktif 
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(Hasil Kegiatan Anak Hiperaktif) 
 
108 
 
 
Lampiran 10 
RPPM dan RPPH 
 
RPPM 
Kelompok : B 
TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
Semester/Bulan/Minggu : 1/Juli/4 
Tema/Sub Tema/Tema     : Lingkunganku/ keluargaku/Mamaku tercinta 
KD       : 1.1,1.2,3.3,3.6,3.12,2.7,2.9,3.15 
No  Materi Pembelajaran  Rencana Kegiatan  
1. Sikap menghargai ciptaan 
Tuhan 
1. Senin (sentra persiapan )16 Juli 
2018 
- Mengenalkan anggota keluarga 
Mengambil foto anggota 
keluarga mama,maju ke depan 
satu-satu 
- Main lempar tangkap bola 
 
2. Selasa  (sentra bermain peran)17 
Juni 2018 
- Mengenalkan anggota keluarga 
ayah 
- Mewarnai gambar ayah 
- Bermain bowling 
 
3. Rabo (Sentra BAC)18 Juli 2018 
2. Perilaku melatih 
kedisiplinan 
3. Menyanyi lagu tentang “lihat 
kebunku” 
4. Mengenal macam-macam 
tanaman 
5. Prilaku saling menghargai 
6. Hasil karya  
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- Mengenalkan anggota keluarga 
kakak 
- Kolase gambar kakak 
- Menggelindingkan bola ke 
dalam keranjang 
 
4. Kamis (Sentra seni)19 Juli 2018 
- Mengenalkan anggota keluarga 
adik 
- Mewarnai gambar 
- Membuat bingkai foto keluarga 
 
5. Jumat (sentra agama )20 Juli 2018 
- Kegiatan senam berirama 
bersama 
- Solat Duha 
- Mengenalkan anggota keluarga 
 
Mengetahui,                                                                                                                   
Surakarta 15 Juli 2018 
Kepala TK                                                                    Wali kelompok A 
 
 
(Anna Wahyu Budiarti,S.Pd.)                                   (Anita Kusumawati, S.Pd.) 
 
  
 
 
 
RPPH 
Kelompok/ Usia  : B/ 5-6 
TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 
2018/ 2019 
Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Juli/ 2 
Hari/ Tanggal/ Pertemuan : Senin / 16 / 3 
Waktu     
 
 
NO. MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN 
BAHAN 
RENCANA PENILAIAN 
1. Bersikapmenghargaipancaindraitucipt
aanTuhan 
I. KegiatanAwal 
(08.00-08.10) 
 NAM 
 Anakmempercayai 
lingkungan ciptaan Allah 2. Berbarisdenganrapi Barisberbaris 
II. Pembukaan (08.10-08.30) 
Penerapan SOP pembukaan 
 
3. Menyanyikantepukpancaindra 
SOSEM 
 Anakterbiasaberbarissecarater
atur 4. Mengetahuifungsipancaindrakita III. Keg. IntiPertama  
Sentra Persiapan 
Tema / Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Lingkunganku/ 
keluargaku/mamaku tercinta  
KD : 1.1;1.2;3.3,3.6;3.12;2.7;2.9,3.15 
 
 
 
 
(08.30-09.00) 
1. Mengenalkan anggota 
keluarga 
2. Mengambil foto anggota 
keluarga mama, maju kedepan 
satu-satu 
 
 Anakterbiasaberperilakuperca
yadiri 
5. Berperilakupercayadiri  
 
 
 Gambar 
atau foto 
anggota 
keluarga 
mama 
BHS 
 Anakmampumembacagambar 6. Menghasilkankaryasenitentangpancai
ndra 
KOG 
 Anakmampumenyebutkanang
gota keluarga 
 Anak mampu mengenal 
anggota keluarga 
FM 
 Anakmampumengomtimalkan 
motoric halusnya 
IV.  Snack Time (09.00-09.20)  
SENI 
 Anakmampumenghasilkan
V. Istirahat (09.20-10.00) 
 
 
 
VI. Keg. IntiKedua (10.00-10.30) 
1. Main lempar tangkap bola 
2. Beres-beres 
3. Recalling  
 karyadansenitentang 
anggota keluarga 
 
 
 
 
 
 
VII. Makansiang (10.30-11.00) 
VIII. Mandi (ADL) (11.00-12.00) 
IX. Keg. Penutup 
Penerapan SOP penutup 
 
 
 
Mengetahui,  
Kepala TK 
 
 
 
(Anna WahyuBudiarti, S.Pd) 
 
RPPH 
Surakarta, 16 Juli 2018 
 
Wali Guru Kelompok B 
 
 
 
 
(Anita Kusumawati, S.Pd.) 
 
 
 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 
TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 
2018/ 2019 
Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Juli/ 2 
Hari/ Tanggal/ Pertemuan : Selasa / 17 / 3 
Waktu     
 
NO. MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN 
BAHAN 
RENCANA PENILAIAN 
1. Bersikapmenghargaipancaindraitucipt
aanTuhan 
V. KegiatanAwal 
(08.00-08.10) 
 NAM 
 Anakmempercayai 
lingkungan ciptaan Allah 2. Berbarisdenganrapi Barisberbaris 
VI. Pembukaan (08.10-08.30) 
Penerapan SOP pembukaan 
 
3. Menyanyikantepukpancaindra 
SOSEM 
 Anakterbiasaberbarissecarater
atur 4. Mengetahuifungsipancaindrakita VII. Keg. IntiPertama  
Sentra Persiapan 
Tema / Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Lingkunganku/ 
keluargaku/ayah 
KD : 1.1;1.2;3.3,3.6;3.12;2.7;2.9,3.15 
 
 
 
 
(08.30-09.00) 
1. Mengenalkan anggota 
keluarga, ayah 
2. Mewarnai gambar ayah 
 
 Anakterbiasaberperilakuperca
yadiri 
5. Berperilakupercayadiri  
 
 
 Gambar 
anggota 
keluarga 
ayah,keray
on 
BHS 
 Anakmampumembacagambar 6. Menghasilkankaryasenitentangpancai
ndra 
KOG 
 Anakmampumenyebutkanang
gota keluarga 
 Anak mampu mengenal 
anggota keluarga 
FM 
 Anakmampumengomtimalkan 
motoric halusnya 
VIII.  Snack Time (09.00-
09.20) 
 
SENI 
 Anakmampumenghasilkan
X. Istirahat (09.20-10.00) 
 
 
 
XI. Keg. IntiKedua (10.00-10.30) 
4. Bermain bowling 
5. Beres-beres 
6. Recalling  
 karyadansenitentang 
anggota keluarga 
 
 
 
 
 
 
XII. Makansiang (10.30-11.00) 
XIII. Mandi (ADL) (11.00-12.00) 
XIV. Keg. Penutup 
Penerapan SOP penutup 
 
Mengetahui,  
 
Kepala TK 
 
 
 
(Anna WahyuBudiarti, S.Pd) 
RPPH 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 
Surakarta, 17 Juli 2018 
 
Wali Guru Kelompok B 
 
 
 
(Anita Kusumawati, S.Pd.) 
 
 
 
TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 
2018/ 2019 
Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Juli/ 2 
Hari/ Tanggal/ Pertemuan : Rabu / 18 / 3 
Waktu     
NO. MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN 
BAHAN 
RENCANA PENILAIAN 
1. Bersikapmenghargaipancaindraitucipt
aanTuhan 
I. KegiatanAwal 
(08.00-08.10) 
 NAM 
 Anakmempercayai 
lingkungan ciptaan Allah 2. Berbarisdenganrapi Barisberbaris 
II. Pembukaan (08.10-08.30) 
Penerapan SOP pembukaan 
 
3. Menyanyikantepukpancaindra 
 
SOSEM 
 Anakterbiasaberbarissecarater
atur 
 Anakterbiasaberperilakuperca
yadiri 
4. Mengetahuifungsipancaindrakita III. Keg. IntiPertama 
(08.30-09.00) 
1. Mengenalkan anggota 
 
Sentra Persiapan 
Tema / Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Lingkunganku/ 
keluargaku/kakak 
KD : 1.1;1.2;3.3,3.6;3.12;2.7;2.9,3.15 
 
 
 
 
5. Berperilakupercayadiri keluarga,kakak 
2. Kolase gambar kakak 
 
 
 
 
 Gambar 
anggota 
keluarga 
kakak,lem 
BHS 
 Anakmampumembacagambar 6. Menghasilkankaryasenitentangpancai
ndra 
KOG 
 Anakmampumenyebutkanang
gota keluarga 
 Anak mampu mengenal 
anggota keluarga 
FM 
 Anakmampumengomtimalkan 
motoric halusnya 
 
IV.  Snack Time (09.00-09.20)  
SENI 
 Anakmampumenghasilkankar
yadansenitentang anggota 
keluarga 
 
 
 
 
V. Istirahat (09.20-10.00) 
VI. Keg. IntiKedua (10.00-10.30) 
1. Menggelindingkan bola 
kedalam keranjang 
2. Beres-beres 
3. Recalling  
 
 
 
 
 
VII. Makansiang (10.30-11.00)  
 
 
 
 
VIII. Mandi (ADL) (11.00-12.00) 
IX. Keg. Penutup 
Penerapan SOP penutup 
 
Mengetahui,  
Kepala TK 
 
 
(Anna WahyuBudiarti, S.Pd) 
  
Surakarta, 18 Juli 2018 
Wali Guru Kelompok B 
 
 
(Anita Kusumawati, S.Pd.) 
 
 
 
RPPH 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 
TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 
2018/ 2019 
Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Juli/ 2 
Hari/ Tanggal/ Pertemuan : Kamis / 19 / 3 
Waktu     
 
NO. MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN 
BAHAN 
RENCANA PENILAIAN 
1. Bersikapmenghargaipancaindraitucipt
aanTuhan 
I. KegiatanAwal 
(08.00-08.10) 
 NAM 
 Anakmempercayai 
lingkungan ciptaan Allah 2. Berbarisdenganrapi Barisberbaris 
II. Pembukaan (08.10-08.30) 
Penerapan SOP pembukaan 
 
3. Menyanyikantepukpancaindra 
SOSEM 
 Anakterbiasaberbarissecarater
atur 
 Anakterbiasaberperilakuperca
yadiri 
4. Mengetahuifungsipancaindrakita III. Keg. IntiPertama 
(08.30-09.00) 
 
Sentra Persiapan 
Tema / Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Lingkunganku/ 
keluargaku/ adik 
KD : 1.1;1.2;3.3,3.6;3.12;2.7;2.9,3.15 
 
 
 
 
5. Berperilakupercayadiri 1. Mengenalkan anggota 
keluarga, adik 
2. Mewarnai gambar 
 
 
 
 
 Gambar 
anggota 
keluarga, 
adik 
BHS 
 Anakmampumembacagambar 6. Menghasilkankaryasenitentangpancai
ndra 
KOG 
 Anakmampumenyebutkanang
gota keluarga 
 Anak mampu mengenal 
anggota keluarga 
FM 
 Anakmampumengomtimalkan 
motoric halusnya 
IV.  Snack Time (09.00-09.20)  
SENI 
 Anakmampumenghasilkankar
yadansenitentang anggota 
keluarga 
 
 
 
V. Istirahat (09.20-10.00) 
VI. Keg. IntiKedua (10.00-10.30) 
1. Membuat bingkai foto 
keluarga 
2. Beres-beres 
3. Recalling  
 
 Lem,keray
on,guntig 
 
 
 
VII. Makansiang (10.30-11.00) 
VIII. Mandi (ADL) (11.00-12.00) 
IX. Keg. Penutup 
Penerapan SOP penutup 
 
Mengetahui,  
 
Kepala TK 
 
 
 
(Anna WahyuBudiarti, S.Pd) 
  
Surakarta, 19 Juli 2018 
 
Wali Guru Kelompok B 
 
 
 
(Anita Kusumawati,S.Pd.) 
 
 
 
RPPH 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 
TK PERMATA BUNDA SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 
2018/ 2019 
Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Juli/ 2 
Hari/ Tanggal/ Pertemuan : Jumat/ 20 / 3 
Waktu     
 
 
NO. MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT DAN 
BAHAN 
RENCANA PENILAIAN 
1. Bersikapmenghargaipancaindraitucipt
aanTuhan 
I. KegiatanAwal 
(08.00-08.10) 
 NAM 
 Anakmempercayai 
lingkungan ciptaan Allah 2. Berbarisdenganrapi Barisberbaris 
II. Pembukaan (08.10-08.30) 
Penerapan SOP pembukaan 
 
3. Menyanyikantepukpancaindra 
SOSEM 
 Anakterbiasaberbarissecar
ateratur 
 Anakterbiasaberperilakup
4. Mengetahuifungsipancaindrakita III. Keg. IntiPertama  
Sentra Persiapan 
Tema / Sub Tema/ Sub-Sub Tema : Lingkunganku/ 
keluargaku/  
KD : 1.1;1.2;3.3,3.6;3.12;2.7;2.9,3.15 
 
 
 
(08.30-09.00) 
1. kegiatan senam berirama 
bersama 
 
ercayadiri 
5. Berperilakupercayadiri  
 
 
 Gambar 
anggota 
keluarga, 
adik 
BHS 
 Anakmampumembacagam
bar 
6. Menghasilkankaryasenitentangpancai
ndra 
KOG 
 Anakmampumenyebutkan
anggota keluarga 
 Anak mampu mengenal 
anggota keluarga 
FM 
 Anakmampumengomtimal
kan motoric halusnya IV.  Snack Time (09.00-09.20)  
SENI 
 Anakmampumenghasilkan
karyadansenitentang 
anggota keluarga 
 
 
 
 
 
V. Istirahat (09.20-10.00) 
VI. Keg. IntiKedua (10.00-10.30) 
1. Sholat duha 
2. Mengenalkan anggota 
keluaega 
3. Beres-beres 
 
 Lem,keray
on,guntig 
 
 
 
4. Recalling   
 
 
 
 
VII. Makansiang (10.30-11.00) 
VIII. Mandi (ADL) (11.00-12.00) 
IX. Keg. Penutup 
Penerapan SOP penutup 
 
Mengetahui,  
 
Kepala TK 
 
 
 
(Anna WahyuBudiarti, S.P
Surakarta, 20 Juli 2018 
 
Wali Guru Kelompok B 
 
 
 
(Anita Kusumawati, S.Pd.) 
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Lampiran 11 
Data Siswa Kelas B 
TK Permata Bunda Surakarta 
 
NO NAMA L P 
1. Ramadhani Putri Santoso    
2. Tsaqib Janita Nugroho    
3. Marcello Oktavianus    
4. Riana Eka Damayanti    
5. Sahnon Arsya Khairani    
6. Muhammad Mulyono Nugroho    
7. Farras Rajaendra Mehaeswara Kusuma    
8. Rakaisha Aliandra Muhara    
9. Najid Dzulfadli    
10 Muhammad Bintang Perdana Kusuma    
11. M. Anindya Hanasta Furqon    
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Lampiran 12 
Surat izin penelitian 
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LAMPIRAN 13 
Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN 14 
RIWAYAT HIDUP 
I. Data Pribadi 
Nama : Ina Aini Maharani 
Tempat Tanggal Lahir : Sukoharjo, 17 Mei 1994 
Alamat : Krapyak pucangan, RT01,RW07, Kartasura 
 
II. Riwayat Hidup 
Tahun 2007 tamat SDN Pucangan 02 Kartasura 
Tahun 2010 tamat SMPN 2 sawit 
Tahun 2010 tamat SMAN 2 Sukoharjo 
(Tahun 2013 – Sekarang) di IAIN Surakarta 
 
 
      Sukoharjo, 
 
 
(Ina Aini Maharani) 
 
